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PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Muamalah ialah hubungan atau interaksi antar mardengan manusia
dalam segala bidang salah satunya bidang ekohdbii.dalam muamalah
dijelaskan mengenai persekutuan yang menyangkttataeperti jual beli, sewa
menyewa, gadai, utang piutang, dan memenuhi jaggars disiplin yang
menyangkut dengan harta kekayaan dan memeliharased#p orang yang
bersangkutan.

Di dalam hukum Islam perjanjian sewa-menyewa disebljarah yang
berasal dari kata Arabjar yang berati upah atau pahala. Sedangkan menurut A.
Rahman | Doi menjelaskan bahwa “ketika suatu pinakjual jasa kepada orang
lain dari harta yang bergerak selain binatang dgrakuntuk mendapat imbalan
disebut ‘4l-ljarah”.?

ljarah sendiri menurut Mas’adi secara bahasa berarti,.g@ta, jasa atau
imbalan.la sesungguhnya merupakan transaksi yangpergual-belikan manfaat
suatu harta benda. Transakgrah merupakan salah satu bentuk kegiatan
muamalah yang banyak dilakukan oleh manusia unteknemuhi kebutuhan
hidup®Hukum dari sewa menyewa atau upah mengupah ituletiikan oleh

seluruh fugaha periode pertama kecuali lbnu ‘Aliyah. Dimana jumhu

'Ahmad Wardi MushlicFigh Muamalat (Jakarta : Amzah, 2013), him. 02.

’A. Rahman | DoiSyariah Ill Muamalah (Jakarta :Raja Grafindo Persada, 1996), him.
41,

%Gufron A. Mas'adi, Figh Muamalah Kontekstual(Jakarta :Raja Grafindo Persada,
2002), him. 181.
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Menurut Hendi Suhendi Ada pula yang menerjemahkamah sebagai
jual-beli jasa (upah-mengupah), yakni mengambil fantenaga manusia, ada
pula yang menerjemahkan sewa-menyewa, yakni merigpamdénfaat dari
barang'Dari analisis penulis bahwa pengerijarah adalah sewa menyewa atas
pemanfaatan barang dan jual beli jasa (upah mehgupa

Perbedaan dari pada jual-beli jasa dengan juald®ida, terletak pada
pemindahan milik dan pemilikan, jika jual beli bantherupakan penukaran harta
dalam bentuk pemindahan milik dan kepemilikan seaguh kepada pembeli
sedangkan jual beli jasa tidak terjadi pemindahapeknilikan hanya adanya

penukaran pemanfaatan dengan jalan penukaranmatalan.Dalam hal ini jual

*Ibnu Rusyd Bidayatul Mujtahid Analisa Figih Para Muijtahiitld 3 diterjemahkan oleh :
Imam Ghazali Said dan Achmad Zaidu@akarta : Pustaka Amani, 2007), him. 61-63.
*Al-Qur'an an Nur dan terjemalQur'an Kementerian Agama RI revisi teriemah oleh :
Lajnah, (Jakarta : Fokus Media dan Yayasan Assalam lasgwnal, 2010), him 559.
®Bukhari, Sahih Bukhari Jilid 3 Diterjemahkan OleMAchmad Sunarto, (Semarang : asy-
Syifa, 1992), him. 333-334.
"Rachmat Syafekigih Muamalah (Bandung :Pustaka Setia, 2001), him. 122.



beli jasa dikategorikan ke dalaffarah atas pekerjaan atau upah-mengupah
karena dalam hal jual beli jasa penukarannya adadgthanfaatan tenaga kerja
manusia dengan jalan penukaran imbalan atau uang.

Pengangkutan merupakan bidang kegiatan yang savitdt dalam
kehidupan masyarakat.Dikatakan sangat vital kadessdari oleh berbagai faktor,
baik geografis maupun kebutuhan yang tidak daphindiari dalam rangka
pelaksanaan pembangunan ekonomi, ilmu pengetatdaaneknologi.

Secara geografis, Indonesia merupakan negaradtepulyang terdiri atas
beribu-ribu pulau besar dan kecil berupa daratansgdagian besar perairan laut,
sungai, dan danau.Di atas teritorial daratan daaifa@ tersebut membentang
pula teritorial udara yang semuanya itu merupakideyah negara Indonesia yang
sangat luas. Keadaan wilayah negara Indonesia VY@ ini membutuhkan
banyak pengangkutan melalui darat, perairan, daraughng mampu menjangkau
seluruh wilayah Indonesia, bahkan ke negara-ndgera

Kenyataan ini mengakibatkan kebutuhan pengangkutiarindonesia
makin meningkat sesuai dengan lajunya pembangusidnnfiaupun psikis serta
perkembangan penduduk Indonesia yang tersebaludisgulau yang dikelilingi
laut.Kemajuan dan kelancaran pengangkutan akan njeTg pelaksanaan
pembangunan berupa penyebaran kebutuhan, pemera@anpendistribusian
hasil pembangunan berbagai sektor ke seluruh gelteoah air Indonesia,
misalnya sektor industri, perdagangan, pariwisdem pendidikafiDewasa ini

semakin banyaknya bisnis online maka, dibutuhkannyadia transportasi

8Abdulkadir MuhammadHukum Pengangkutan NiagéBandar Lampung : CitraAditya
Bakti, 2013), him 89.



pengangkutan untuk mengirimkan barang penjualansebet kepada
pembeli.Dengan demikian pula turut juga menumbuhgesspek bisnis jasa
pengiriman atau ekspedisiebagai media pengangkutan.

Saat ini menurut data dari ASPERINDO (Asosiasi Patnaan Jasa
Pengiriman Ekspres, Pos dan Logistik Indonesia) kakang ada sekitar 167
perusahaan pengiriman (ekspedisi) yang terdaftaindibnesia. Namun hanya
sedikit yang mampu meraumarket shar® di dalam bisnis ini beberapa
diantaranya PT. Pos Indonesia, JNE, TIKI, RPX HudiWahana dan Pandu
Logistic

Dari sekian banyak itu, nama JNE (Jalur Nugrahatg sudah sangat
terkenal dimindsetpara pelaku bisnis online di Indonesia. JNEpurn berperan
sebagai tulang punggung lalu lintas barang dageagtara penjual dan pembeli,
serta berperan penting untuk semua orang yang mgmberikan barang kiriman
dengan jarak yang jadfDalam perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir menawarkan
beberapa produk untuk melakukan jasa pengangkeda pengiriman barang
sesuai dengan pemilihan layanan yang dilakukanmledk pembeli.

Dimana pihak pembeli mendatangi agen, perwakilau atbang Jalur
Nugraha Ekakurir dengan membawa barang dan melakirkasaksi bersama

adanya kesepakatan dengan pihak Jalur Nugraha #kalangan membayar

°Ekspedisi : 1. Pengirim surat, barang dsb; 2. Résaen pengangkut barang. Departemen
Pendidikan NasionalKkamus Besar Bahasa Indonesia Edisi kef3akarta : Balai Pustaka,
2007),him. 289-290.

®Market Shareadalah bagian atau persentase penjualan suatukpetdu jasa dalam
suatu wilayah yang dikendalikan oleh suatu perwmaha dari
http://www.pertanyaan.com/thread/8340-Arti-markieti®, diakses tanggal 22 Oktober 2015.

Yhttp://dionbarus.com/info-lengkap-proses-pengirirbanang-jne/, diakses tanggal 13
Desember 2014.



layanan yang dipilih serta adanya penyerahan lpétibayaran tersebut.Dalam
sewa-menyewa atau upah-mengupah sebagiamana perjdajnya, adalah
merupakan perjanjian yang bersifat konser8uBlerjanjian tersebut mempunyai
kekuatan hukum, dan pada saat transaksi berlangslarg akad sudah
berlangsung, maka penjual berkewajiban untuk mateean akad tersebiit.
Menurut Hamzah Ya’'qub bahwa para fugaha merumusiiam sewa menyewa
atau upah-mengupah itu terjadi dan sah apabilajabladan gabul, baik dalam
bentuk perkataan maupun bentuk pernyataan lain yaergunjukan adanya
persetujuan kedua belah pihak dalam melakukanakai’é

Jadi, jika dari upah-mengupah terhadap jasa pemari barang tidak
menjalankan rukun tersebut maka upah-mengupahgeszbut tidak sah dan jelas
dari uraian di atas jika pihak buruh tidak menj&kmkewajiban akad yang telah
disepakati maka hal tersebut dapat dikatakanprestast®

Dari uraian diatas peneliti ingin mengetahui pedailesan akad jasa layanan
pengiriman barang lewat Jalur Nugraha Ekakurirabang Palembang tersebut

apakah akad tersebut telah sesuai yang dijanjigpada para konsumen.

?Konsensual artinya mengikat, perjanjian itu terjadjak adanya kata sepakat antara
kedua belah pihak.https://dianmei.wordpress.con2#iBl04/perjanjian/, diakses tanggal 22
Oktober 2015.

Y¥Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lubitjkum Perjanjian Dalam Islam{Jakarta :
Sinar Grafika Offset, 2004), him. 52.

“Hamzah Ya'qubKode Etik Dagang Menurut Islam Cet. Ke¢Bandung : Diponegoro
Bandung. 1999), him 332.

“PerkataatWanprestasberasal dari kata Belanda, yang artinya prestasiko Menurut
kamus hukumwanprestasiberarti kelalaian, kealpaan, cidera janji, tida&n@pati kewajibannya
dalam perjanjian. Adapun yang dimakswdnprestasiadalah suatu keadaan yang dikarenakan
kelalaian atau kesalahannya, debitur tidak dapahenehi prestasi seperti yang telah ditentukan
dalam perjanjian dan bukan dalam keadaan memadapun yang menyatakan bahwa
wanprestasiadalah tidak memenuhi atau lalai melaksanakan jkeava sebagaimana yang
ditentukan dalam perjanjian yang dibuat antara ituedlan debitur.Sudarson&amus Hukum,
(Jakarta : Rineka Cipta, 1992), him578.



Berdasarkan uraian tersebut, penulis tertarik umbekakukan penelitian
lebih lanjut mengenai permasalahan tersebut dengsngambil judul
“TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PELAKSANAAN AKAD
JASA LAYANAN PENGIRIMAN BARANG LEWAT JALUR NUGRAHA
EKAKURIR CABANG PALEMBANG".

B. Rumusan Masalah
Adapun rumusan masalah yang akan dibahas dalaritigeniai ialah
1. Bagaimana pelaksanaan akad jasa layanan pengibarang Lewat Jalur
Nugraha Ekakurir cabang Palembang?
2. Bagaimana tinjauan figh muamalah terhadap pelaksargkad jasa
layanan pengiriman barang di Jalur Nugraha Ekakabang Palembang?
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan pamneliii ialah

a. Untuk mengetahui pelaksanaan akad jasa layananiripesug barang
lewat Jalur Nugraha Ekakurir cabang Palembang.

b. Untuk mengetahui tinjauan figh muamalah terhaddpkganaan akad
jasa layanan pengiriman barang lewatJalur Nugrakekir cabang
Palembang.

2. Manfaat Penelitian
Sedangkan manfaat penelitian ini ialah
a. Bagi mahasiswa memberikan pengetahuan dan inforkegsatan usaha

yang baik dan sesuai ajaran agama Islam.



b. Bagi konsumen dapat menambah pengetahuan danHdelstkap kritis
dalam melakukan kesepakatan untuk bertransaksimddial upah-
mengupah jasa.

D. Tinjauan Pustaka

Setelah mengadakan pemeriksaan terhadap daftpsisgada perpustakaan
Fakultas dan Institut, maka diketahui belum adgskyang membahas judul dan
masalah ini, namun tema ini sudah ada yang memigdadiantaranya berjudul:

Kurnia, (2012¥° “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Penyewaan

Internet” menurut kesimpulannya, penyewaan intengeimasuk usaha yang
bergerak di bidang jasa yang berbentuk sewa-menydiwana orang yang
menyewa dan orang yang memberi sewa akan melaktraasaksi(agad)
perjanjian terlebih dahulu, kemudian menyepakatpakia dimulainya dan
berakhirnya penyewaan jasa internet tersebut.Jasayewaan internet
diperbolehkan berdasarkan akad dan kesepakatanbgtaku, semua kegiatan
apapun jenisnya sepanjang itu untuk kebutuhan datuku mencegah
kemudharatan adalah perintah Islam.

M. Agung, (2013}’ “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa LayaWaice

Mailbox Telkom Flexi” menjelaskan bahwa, jika dari sewaajalayanan
voicemailboxtidak menjalankan rukun sewa jasa maka sewa jask sah, dan

juga apabila terdapat unsur penipuan, maka sewarjaedilarang oleh agama.

®Nici Kurnia Sari, Tinjauan Hukum Islam Terhadap Jasa Penyewaan |ete(Skripsi.
Palembang : Fakultas Syari'ah IAIN Raden FatahrRadang, 2012).

YMuhammad Agung SaktiTinjauan Hukum lIslam Terhadap Jasa Layanan Voice
Mailbox Telkom Flexi(Skripsi. Palembang : Fakultas Syari'ah IAIN Radeatah Palembang,
2013).



Andi Wibowo, (2009% “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan
Akad Sewa Jasa Laundry Pakaian Di Terasz Laundgyalarta” menyimpulkan
bahwa tidak tepat waktu atau ikar janji, kebiasgang ada dalam akad sewa
menyewa jasa laundry pakaian, tidak bisa dimaklaaiam kasus-kasus tertentu
yang pada dasarnya mengakibatkan batalnya akadadiem sebuah masalah.
Maka terungkap bahwa sewa menyewa dalam penggyesssadi Terasz Laundry
hanya mengalami kasus keterlambatan dalam pencyahkaian yang belum
sesuai dengan hukum Islam.

Karena tidak semua pengguna jasa mengalami katestan penyelesaian
pakaian hanya dalam prakteknya ada beberapa pemgaga laundry yang tidak
terpenuhi hak-haknya dengan memberikan pakaian wa#éttu yang ditentukan
antara kedua belah pihak. Dengan adanya keterlampanhcucian pakaian akibat
menerima pakaian pengguna jasa padasemtoad

Toni, (2010¥° “Analisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Sewa-
Menyewa Bus Pariwisata PO. Handoyo Cabang Kotan®arg” menjelaskan
bahwa, menyewakan alat transportasi berupa buwipata dalam agama Islam
hukumnya mubah karena pada dasarnya menyewakamglsgma untuk tujuan
yang halal serta tidak adeanprestasiyang dapat merugikan salah satu pihak

yang berakad hukumnya diperbolehkan oleh semuaaukauali Ibn *Aliyyah.

YBhttp://digilib.uin-suka.ac.id/3822/1/BA%20IDAFTAR% S TAKA. pdf, diakses tanggal
16 September 2015.
*Toni Eka Saputrafnalisis Hukum Islam Terhadap Pelaksanaan Sewa-bleayBus

Pariwisata PO. Handoyo Cabang Kota Palembaf&kripsi. Palembang : Fakultas Syari’ah 1AIN
Raden Fatah Palembang, 2010)



Berdasarkan uraian di atas, mengenai permasalahdrargpir sama yaitu
sama-sama bertujuan untuk mengetahui cara pelaksaked sewa atau jasa,
tetapi yang membedakan dalam  penelitian ini adaltetmya berfokus
masalah”Pelaksanaan Akad Jasa Layanan Pengirimaand@alLewat Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) cabang Palembang”.

E. Metodologi Penelitian
Penelitian ini akan dilakukan dengan metode selagy#iut
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini adalah penelitian lapangdield research) di dalam
penelitian ini penulis menggunakan metode wawangatarview) kepada
pihak perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir cabangnialeg dan para
konsumen pemakai jasa layanan kurir dalam negekadior Jalur Nugraha
Ekakurircabang Palembang, untuk mengetahui pelaksanakad jasa
pengiriman barang yang dilakukan oleh perusahalam Baigraha Ekakurir
tersebut.
2. Lokasi Penelitian
Lokasi penelitian ini dilakukan di kantor Jalur Naba Ekakurir
cabang Palembang JI. Mayor Ruslan No. 04 D-E Paembdengan objek
penelitian terhadap pelaksanaan akad jasa layaeagirpnan barang yang
dilakukan oleh pihak perusahaan yakeller dan para konsumen untuk
mengetahui pelaksanaan dari pada akad tersebut.

3. Populasi dan Sampel
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Dalam penelitian ini, penulis menggunakan popubtisn sampel,
yang dijadikan populasi dalam penelitian ini adapgita konsumen yang
menggunakan layanan kurir dalam negeri Jalur Nwagkekurir cabang
Palembang sedangkan pihak pelaksana dalam halripeagibarang yang
dilakukan oleh pihak Jalur Nugraha Ekakurir cabgajembang disini
penulis hanya diperbolehkan oleh pihak perusahaatoukumelakukan
wawancara hanya kepadaSpv Costumer Serviaentuk menjawab setiap
pertanyaan yang menyangkut tentang pelaksanaaniripgng barang
konsumen tersebut

Teknik yang penulis gunakan dalam hal ini ialahnikekSimple
Random Samplimpalam teknik ini sampel dipilih secara acak tanpa
memperhatikan tingkatan, oleh karena itu setiajvidd yang ada dalam
populasi memiliki peluang untuk terpilih sebagéaijsit penelitian.

Dalam pengambilan sampel penulis berpedoman kepaddapat
Suharsimi Arikunto yaitu apabila subyeknya kuraragi dLOO lebih baik
diambil semua sehingga penelitiannya merupakan lifane populasi.
Selanjutnya jika jumlah subyeknya besar, dapat bileamtara 10-15% atau
20-25% lebih.

Untuk lebih jelas penulis akan menjabarkannya, 8saickan data
dari pihakJr Spv. Costumer Servidgnsumen yang datang perhari dengan
menggunakan layanan kurir dalam negeri adalah 18ihgo yang
menggunakan layanan kurir dalam negeri, dimananddlaorang yang

bertransaksi dapat dihitung 1 atau lebih dari ®saftsi, disini penulis
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mengambil 20 % sampel dari konsumen yang datan@gakeor cabang
JNE.Demikian dari data yang diketahui penulis akaewawancarai 26
orang yang menjadi konsumen Jalur Nugraha Eka#lerigan layanan kurir
dalam negeri.
4. Jenis dan Sumber Data
4.1Jenis Data
Jenis data yang dihimpun dalam penelitian ini ddatata
kualitatif, data kualitatif adalah data yang diulaecara tidak langsung
yaitu data yang digambarkan dengan kata atau kialiDa@am hal ini
dimaksud antara lain jenis data yang berbentukanraiari pihak
perusahaan Jalur Nugraha Ekakuir cabang Palemlzngata konsumen
yang sedang atau pernah melakukan transaksi layamandalam negeri
yaitu tentang pelaksanaan akad jasa layanan pmagiribarang lewat
perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir cabang Palembang.
4.2 Sumber Data
Dalam penelitian ini yang akan penulis gunakan rdgteenelitian
ini adalah sumber data primer, sekunder dan tef3ata primer yaitu data
yang ditemukan pada saat penelitian lapangan, pargentuk pendapat
para konsumen yang menggunakan jasa layanan Jagraiha Ekakurir
seperti layanan YES (Yakin Esok Sampai), OKE (OmsgKgirim
Ekonomis), ataupun REG (Reguler) dan pendap8pv Costumer Service
Jalur Nugraha Ekakurir Cabang Palembang, untuk gtehgi sikap dan

penalaran informan mengenai pelaksanaan pengirlrageng lewat jasa
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layanan Jalur Nugraha Ekakurir tersebut. Disini ytien lebih
mengkhususkan wawancara kepada konsumen yang nretkggulayanan
kurir dalam negeri .

Sedangkan data sekunder ialah buku-buku kepustakasy ada
kaitannya dengan objek penelitian, baik dari ai*&u kitab-kitab hadis
salah satunya sepeBulughul Maram buku-buku figh muamalah seperti
karya Hendi Suhendi, Helmi Karim, Ahmad Wardi Maklidan lainnya.
Adapun data tersier ialah sumber data tambahan yaamberikan
penjelasan terhadap data sekunder berupa webgiteardi&el, seperti

pengertian dengan kata-kata asing.

5. Teknik Pengumpulan Data
Untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam rapgkelitian ini
diperlukan beberapa metode yaitu:
5.1Wawancara yang penulis gunakan dalam penelitian adalah
interviewbebas, hal ini guna mendapatkan informasi secaralateam
mengenai pelaksanaan akad jasa layanan pengirimend lewat
Jalur Nugraha Ekakurircabang Palembang dari konswaeg pernah
dan atau telah berlangganan melalui jasa pelayaiNia secara
langsung.
5.2Studi Kepustakaan, yaitu buku-buku yang ada kayandengan

masalah yang akan dibahas, diantararBalughul Maram, Garis-
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garis Besar Figh, Figh Muamalaldan lainnya yang tidak bisa penulis
satukan satu persatu.
5.3Dokumentasi yang digunakan untuk mengambil dattulieryang
sudah ada seperti struktur organisasi perusahahm Baigraha
Ekakurir, contoh bukti pembayaran atau resi konsymsejarah
perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir dan lain sebgaailadi data ini
diperoleh untuk melengkapi dan memperkuat refresrsiang hal-hal
yang berkenaan dengan judul skripsi ini.
6. Analisa Data
Analisis yang digunakan oleh penulis ialah analigskriftif kualitatif,
yaitu data yang telah dikumpulkan di analisis secdeskriptif dengan
menguraikan permasalahan yang ada dengan jelasdfamditarik simpulan
secara deduktif, yakni menarik suatu simpulan ganguraian bersifat umum
ditarik ke khusus, sehingga penyajian hasil peaaaliini dapat dipahami
dengan mudah.
F. Sistematika Pembahasan
Dalam  sistematika  pembahasan penulis  menguraikanau at
mendeskripsikan hal-hal yang akan di tuangkan keddtarya tulis ini dengan
memuat sebagai berikut :
BAB | Pendahuluan, berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustakajodwogi penelitian dan

sistematika pembahasan.
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BAB Il Akad ljarah dalam Figh Muamalah, menjelaskan tentang
konsep akad dalam figh muamalah, baik pengertiad,akikun dan syarat akad,
maupun macam-macam akad, pengerij@arah, dasar hukunijarah, syarat dan
rukunijarah, macam-macanjarah, pembayaraijarah, tanggung jawamua’jjir
dan berakhirnygarah.

BAB 1l Gambaran Umum Perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir
(JNE) cabang Palembang,dalam hal ini mendeskripsikan tentang sejarah
didirikannya perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir §JNiSi dan misi perusahaan
JNE, struktur organisasi perusahaan JNE cabanghPafey, dan fungsi dan tugas
dalam struktur organisasi, macam-macam layanan @iiess,asuransi dan
kiriman barang yang dilarang dan biaya tambaham pganasarametwork.

BAB IV Tinjauan Figh Muamalah Terhadap PelaksanaanAkad Jasa
Layanan Pengiriman Barang Lewat Jalur Nugraha Ekakuir (JNE) cabang
Palembang, menjelaskan dari yang dituangkan dalam rumusan lafaseakni
Pelaksanaan akad jasa pengiriman barang lewat dd&Bng Palembang yang
dijelaskan oleh pihak perusahaan dan para respodaemmenjelaskan tentang
tinjauan figh muamalah terhadap pelaksanaan akagirpean barang lewat jasa
pelayanan JNE tersebut dari segi konsep akad datgmmuamalah maupun
menjelaskan dari segi pelaksanaannya.

BAB V Penutup, menyimpulkan dan memberikan saran terhadap apg y

dijelaskan pada BAB IV atau masalah yang diangkdakam karya tulis ini.



BAB Il

AKAD IJARAH DALAM FIQH MUAMALAH

A. Konsep Akad
a. Pengertian Akad
Dari berbagai sumber penulis lihat pengertian akatiwa lafal akad,

berasal dari lafal Aralal-‘agad yang berarti perikatan, perjanjian, kesepakatan,
transaksi dan permufakataail-{ttifag).?°Secara terminologi figh, pengertian akad
dapat ditinjau dari dua segi, yaitu secara umumsggara khusus. Secara umum
pengertian akad itu hampir sama dengan pengeiitesh@dari segi bahasa menurut
pendapat ulama Syafi'iyah, Malikiyah, dan Hambdliygaitu :

“Segala sesuatu yang dikerjakan oleh seseorangdmicin keinginannya
sendiri, seperti wakaf, talak, pembebasan, atauasesyang pembentukannya
membutuhkan keinginan dua orang seperti jual-petiwakilan, dan gadaf®

Sedangkan pengertian akad secara khusus ialahk&iéaer antarajab
(pernyataan  penawaran/pemindahan kepemilikan)dgabul (pernyataan
penerimaan kepemilikan) sesuai kehendak syariaj parpengaruh kepada objek
perikatar?® Dari penjelasan di atas penulis simpulkan semenahwa akad
secara umum maupun secara khusus itu sendiri bankdéngan adanymb dan
gabul atau sesuatu yang menjadi tekad atau keinginaeorsesy untuk

melaksanakananya baik yang datangnya dari salahp#fzdk saja maupun dari

“Abdul Rahman Ghazaly, dklEigh Muamalat (Jakarta : Kencana, 2010),. him. 50.
bandingkandengan Nasrun HaroBigh Muamalah,(Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007)., him
97.

“IRachmat Syafe/iOp. Cit, him 44.

“Ascarya,Akad & Produk Bank Syari’ah Cet-Rlakarta : Raja Grafindo Persada, 2011).,
him. 22.



16

kedua belah pihak dimaijab dangabulitu sesuai dengan syari’at, transaksi atau
akad tersebut sejalan dengan kehendak syari'attsejlek sahnya akad jika
adanya kesepakatan antara kedua belah pihak undlékukan transaksi riba,
merampok kekayaan orang lain, ataupun kesepakark unélakukan transaksi
membunuh orang lain (menyewa seseorang untuk marhbanang lain).

b. Rukun Akad

Terdapat perbedaan pendapat para ulama figh dalamentukan
rukun suatu akad.Ulama Hanafiyah berpendirian bahvkan akad itu hanya
satu, yaitushighat al-‘agad (ijabdan gabul)Adapun orang yang mengadakan
akad atau hal-hal lainnya yang menunjang terjadeyad tidak dikategorikan
rukun sebab keberadaannya sudah pasti dan terrkedalam syarat-syarat akad.

_ Ulama selain Hanafiyah berpendapat bahwa akad nketrgla rukun,
e 1. Orang yang berakathqgid)

2. Obyek akad atau sesuatu yang diakadkaaiqud “alaih)

3. Shighat al-‘agad (ijalilangabuly?

Selain dari tiga (3) rukun yang dikemukakn di aibeh jumhur ulama
selain ulama Hanafiyah, Abdul Rahman Ghazali, dkkngemukaan rukun akad
ada 4 yakni :Orang yang berakdthgid), Obyek akad atau sesuatu yang
diakadkaima’qud ‘alaih) mauqud’ al-‘agagakni tujuan atau maksud pokok
mengadakan akadhighat al-‘agad (ijabdan gabul)?*Menurut Nasrun Haroen
menjelaskanshighat al-‘agadmerupakan rukun akad yang terpenting, karena

melalui pernyataan inilah diketahui maksud setidmakp yang melakukan akad.

“Nasrun HaroenFigh Muamalah,(Jakarta : Gaya Media Pratama, 2007)., him 99.
bandingkan dengan Rachmat Syaf®ip.Cit, him 45.
#Abdul Rahman Ghazaly, dkp.Cit, him. 52.
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Shighat al-‘agadni diwujudkan melaluijab dangabul Dalam kaitanyadab dan

gabul ini, para ulama figh mensyaratkan :

a. Tujuan yang terkandung dalam pernyataan itu jskisingga dapat

b.

dipahami jenis akad yang dikehendaki, karena akad-aitu
sendiri berbeda dalam sasaran dan hukumnya. Seledi jual-
beli, sewa-menyewa, upah-mengupah, pinjam meminjam,
kerjasama, dan lain sebagainya.

Antaraijab dangabulterdapat kesesuaian.

Maksunya antara yang ljabdan yang menerima tidak boleh
berbeda lafal, misalnya seseorang berk&fu serahkan benda
ini kepadamu sebagai titipantetapi yang mengucapkagabul
berkata "Aku terima benda ini sebagai pemberian/Adanya
kesimpangsiuran dalamjab dan gabul akan menimbulkan
persengketaan yang dilarang oleh Islam, karenaertarigan
dengan islah atau kedamaian antara manusia.

Pernyataarijab dangabul itu mengacu kepada suatu kehendak
masing-masing pihak secara pasti, tidak ragu-fagu.

Maksudnya ialah menggambarkan kesungguhan kemaaan d
pihak-pihak yang bersangkutan, tidak terpaksa, ktidkarena

diancam, atau ditakut-takuti oleh orang lain.

Menurut Rachmat Syafe’i dan Ahmad Wardi Muslich wah

mengucapkan dengan lidah merupakan salah satuyeaiga ditempuh dalam

“Nasrun HaroerQp.Ct., him. 99.
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mengadakan akad, tetapi ada juga cara lain yarg degnggambarkan kehendak
untuk berakad. Para ulama figh menerangkan bebeeapayang ditempuh dalam
akad, yaitu: dengan cara tulisan, perbuatan damasy

c. Syarat-syarat akad
Syarat-syarat akad yang akan dibicarakan dalank topiada empat
macam, yaitu :
1. Syaratin’igad (terjadinya akad),
2. Syarat sah,
3. Syaratnhafadz dan
4. Syaratluzunf®

1. Syaratin’igad
Pengertian syarat’'igadadalah sebagai berikut

“Syarat in’igad adalah sesuatu yang disyaratkanwajudnya untuk
menjadikan suatu akad dalam zatnya sah menurutasygrabila
syarat tidak terwujud maka akad menjadi batal”.

Syarat ini ada dua macam :
a.Syarat-syarat yang bersifat umum, yaitu syarat yaagus dipenuhi
dalam berbagi akad. Syarat ini meliputi syarat makhighat, ‘aqid
objek akad, dan ini sudah dibicarakan dalam ureaetahulu
b.Syarat-syarat yang bersifat khusus, yaitu syaratat yang wujudnya
wajib ada dalam sebagian akad. Syarat khusus §a Juiga disebut
idhafi (tambahan) yang harus ada di samping syarat-syaratm,
seperti syarat adanya saksi dalam pernikahan.
2. Syarat sah
Syarat sah adalah syarat yang ditetapkan oleh 'syatak timbulnya
akibat-akibat hukum dari suatu akad. Apabila syaeasebut tidak ada maka
akadnya menjadi fasid, tetapi tetap sah dan eksiatohnya seperti dalam jual
beli disyaratkan oleh Hanafiah, terbebas dari sakth*aib (cacat) yang enam,
yaitu (1) jahalah (ketidakjelasan), (2)krah (paksaan), (3}auqit (pembatasan
waktu), (4pharar (tipuan/ketidakpastian), (sharar, (6) syarat yangasid
3. SyaratafadZkelangsungan akad)

Untuk kelangsungan akad diperlukan dua syarat :

a. Adanya kepemilikan atau kekuasaan. Artinya oranggyaelakukan
akad harus pemilik barang yang menjadi objek a&tal) mempunyai
kekuasaan (perwakilan). Apabila tidak ada kepemnilikan tidak ada
kekuasaan (perwakilan), maka akad tidak bisa dsangkan,
melainkanmauquf (ditangguhkan), bahkan menurut Asy-Syafi'i dan
Ahmad, akadnya batal.

2Ahmad Wardi Muslich|bid.
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Di dalam objek akad tidak ada hak orang lain. Algathi dalam barang
yang menjadi objek akad terdapat hak orang lainkamakadnya

mauquf tidak nafidz Hak orang lain tersebut ada tiga macam, yaitu

sebagai berikut.

1. Hak orang lain tersebut berkaitan dengan jenisngayang menjadi
objek akad, seperti menjual barang milik orang.lain

2. Hak tersebut berkaitan dengan nilai dari harta yaegjadi objek
akad, sepertitasarruf orang yang pailit yang belum dinyatakan

mahjur ‘alaih terhadap hartanya yang mengakibatkan kerugian

kepada para kreditor.

3. Hak tersebut berkaitan dengan kemaslahataqi&l, bukan dengan
barang yang menjadi objek akad. Sepé¢asarruf orang yang
memiliki ahliyatul ada yang tidak sempurrfaagishah)yang telah
dinyatakarmabhjur ‘alaih?’

4. Syaratiuzum
Pada dasarnya setiap akad itu sifatnya mengildazim)Untuk
mengikatnyal@zimnya) suatu akad, seperti jual beli dg@mah, disyaratkan tidak

adanya kesempatdiyar (pilihan), yang memungkinkan difasakhnya akad oleh

salah satu pihak.Apabila di dalam akad tersebwapatkhiyar, sepertikhiyar
syarat, khiyar ‘aib,ataukhiyar ru’yat maka akad tersebut tidak mengikatzim)
bagi orang yang memiliki hakhiyar tersebut. Dalam kondisi seperti itu ia boleh
membatalkan akad atau menerimaffya.

d. Macam-macam akad
Akad dapat dibagi kepada beberapa bagian dengamnjaugmya dari
beberapa segi. Peninjuan tersebut antara lairsdgrihukum dan sifatnya,
dari segi watak dan adanya hubungan antara hukmgadshighatnya,
dan dari segi maksud dan tujuannya.

1.

Ditinjau dari segi hukum dan sifatnya
Ditinjau dari segi hukum dan sifatnya akad, menguathur ulama,
terbagi kepada dua bagian.:
a. Akadshahih
b. Akadghair shahih (batil/fasid)
Sedangkan menurut Hanafiah akad terbagi kepada biaggan
dengan membagi akad ghair shahih menjadi dua hagian
a. Akadshahih
b. Akad ghair shahih (batil/fasid)
1) Akad yangbatil
2) Akad yangfasid®®
Akad Shahih
Definisi akadshahih
Hanifah sebagaimana dikutip oleh Wahab Zuhaili memklan definisi
akadshahihsebagai berikut :

2’Ahmad Wardi Muslichlbid., him. 150-152.
Zahmad Wardi Mushlic|bid, him. 150-152
2Ahmad Wardi Muslichlbid., him. 153.
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“akad yang shahih adalah suatu akad disyaratkanggenasalnya dan
sifatnyd

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa akadgyshahih
adalah suatu akad yang terpenuhi asalnya dansfatang dimaksud
dengan asal dalam definisi tersebut adalah rukakniyjab dangabul,
para pihakyang melakukan akad, dan objeknya.Sedangkang
dimaksud dengan sifat adalah hal-hal yang tidakasuk rukun dan
objek seperti syarat.Hukum akad yastmhihadalah timbulnya akibat
hukum secara spontan antara kedua belah pihakngatakukan akad,
yakni hak dan kewajiban.
Pembagian akashahih
akagshahih menurut Hanafiah dan Malikiyah terbagi kepada dua
bagian :
a. akad yangafidz(bisa dilangsungkan)
b. akad yangnauquf(ditangguhkan?

Perbedaan akatafidzdanmauquf,akadnafidzialah akad yang dilakukan

oleh orang yang memiliki kecakapan atau kekuasadand melakukan akad
seperti orangnya telabaligh, berakal, cerdas dalam mengurus hartanya sendiri.
Hukum akad semacam ini menimbulkan akibat-akib&uhu secara langsung

tanpa menunggu persetujuan orang lain.

Sedangkan akad mauqufialah akad yang dilakuan oleh orang yang

memiliki kecakapan dalam melakukan akad akan tetapitidak memiliki
kekuasaan karena tidak memperoleh mandat untukkokelanya seperti akad
yang dilakukan oleh anak yangnumayyiz dalam akad yang mungkin
menguntugkan atau merugikan. Hukum akad ini tidekimbulkan akibat hukum
kecuali apabila disetujui oleh oleh orang-oranggyberkepentingan.Apabila tidak
disetujui maka akad tersebut hukumnya batal.

Akad nafidzerbagi kepada dua bagian :

(1) akadlazim
(2) akadghair lazint*

**Ahmad Wardi Muslich|bid., himWardi 153-154.
*Ahmad Wardi Muslich|bid., him.154-155.
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Pengertian akalhzimadalah suatu akad yang tidak bisa dibatalkan @kt satu
pihak tanpa persetujuan pihak yang lain. Dasar imukkad ini adalah firman
Allah dalam Q.S Al-Maidah 5:1

20V ¢ 5 Lall) 2 sially T 561 T giale 0l Len by

Sifat luzum (terikat) menurut Hanafiah dan Malikiyah timbul dem
selesainya akadjdb dangabul). Akan tetapi, menurut Syafi'iyah dan Hanabilah
akad tersebut belum mengikat kecuali setelah piwak pyang melakukan akad
berpisah secara fisik, atau mereka melaklayar, dan kemudian memilih akad
dilanjutkan.Sedangkan akaghair lazim atau akadaiz adalah suatu akad yang
bisa di-fasakh (dibatalkan) oleh salah satu piladpa memerlukan persetujuan
dari pihak yang lain.

b. Akadghair shahih
Akad ghair shahihdidefinisikan oleh Wahab Zuhaili memberikan definis
akadshahihsebagai berikut :
“Akad ghair shahih adalah suatu akad yang salahusahsurnya yang
pokok atau syaratnya telah merusak (tidak terperiuhi

Dari definisi di atas dapat dipahami bahwa algmir shahih
adalah suatuakad yang rukun dan syaratnya tidalertahi.Dilihat dari
aspek hukumnya akaghair shahihini tidak menimbulkan akibat hukum,
yakni tidak ada hak dan kewajiban yang harus dipealeh para pihak,
sebagai akibat dari akad tersebut.

Jumhur fugaha selain Hanafiah memandang ajeir shahihitu
meliputi akad yang batil dan fasid, yang kedua-gaamempunyai
pengertian yang sama. Akan tetapi, fugaha Handfependapat bahwa
akad ghair shahihitu terbagi kepada dua bagian yang masing-masing
mempunyai pengertian yang berbeda, yaitu batil fdend.Hanya saja
pembagian ini terbatas kepada akad-akad yang mebkab perpindahan
hak milik atau akad-akad yang menimbulkan kewajilbambal balik
antara para pihak yang melakukan akad.

Pengertian akad yang batil menurut Hanafiah ada@bagai
berikut.

“Adapun akad yang batil adalah suatu akad yang k{gsdak terpenuhi)
rukunya atau objeknya; atau akad yang tidak di ®t&an dengan
asalnya dan tidak pula sifatnya”

Dari definisi tersebut dapat dipahami bahwa akathybatil adalah
akad yang sama sekali tidak terpenuhi rukun, olgjek, syaratnya. Oleh
karena itu, hukum akad batil adalah tidak sah ddaktmenimbulkan
akibat hukum yang sama sekali, yakni tidak adadeak kewajiban yang
harus dipenuhi oleh para pihak yang melakukan &kad.

Sedangkan pengertian akad fasid menurut Hanafialala sebagai
berikut.

*Al-Quran an Nur dan terjemalQp.Cit, him. 106.
*Ahmad Wardi MuslichQp.Cit, him.156-157.
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“akad yang fasid adalah suatu akad yang disyariatkdengan asalnya,
tidak dengan sifatnya”.

Maksud dari definisi tersebut adalah bahwa akadlfau adalah
suatu akad yang rukunnya terpenuhi, pelakunya ahliyobjeknya
dibolehkan oleh syara’ijjab dan gabulnya beres, tetapi di dalamnya
terdapat sifat yang dilarang oleh syara’.

Akad fasid hukumnya fasakh (dibatalkan), baik oleh salah satu
pihak atau oleh hakim, apabila ia mengetahui badkaanya dilarang oleh
syara’Fasakhini berlaku dengan dua syarat, yaitu sebagai berik

1. Barang yang menjadi objek akad masih ada dan efoéri halnya
sebelum diterima. Apabila barangnya telah rusaku atsah
berubah bentuknya, makasakhtidak berlaku.

2. Barang yang menjadi objek akad tidak ada kaitardgrsgan hak
orang lain. Apabila ada sangkutan dengan hak olaing maka
fasakhtidak berlaku.

Akad yang batil dilarang karena ada faktor asasigysidak
terpenuhi, sedangkan aké#akid dilarang karena ada sifat yang menetap
(mulazim) dengan akad.Apabila larangan itu karena sifat yang
bergandengarfmujawir), maka akadnya adalah makruh karanah tahrim
menurut Hanafiah, dan haram yang mengakibatkan eh@saurut jumhur
fugaha.

2. Ditinjau dari segi tabi'at atau hubungan antara hukum dengan
shighatnya

Dalam hal ini akad ditinjau daris segab dan gabul langsung

menimbulkan akibat hukum atau tidak, maka akadtddipagi kepada

tiga bagian:

a. Akad yang dapat dilaksanakan. Dimana akad ini tidak
digantungkan dengan syarat dan tidak disandarkaadee masa
yang akan datang. Dengan demikian akadnya tidak erlekan
penerimaan atas barang yang menjadi objek akaghaghijab dan
gabul semata-mata sudah cukup menimbulkan akibbammoyaitu
timbulnya hak dan kewajiban dari masing-masing kiha

b. Akad yang disandarkan kepada masa mendatang, akiad |
disandarkan kepada masa depan, hukumnya baru bedala saat
yang disebutkan dalam akad tersebut.

c. Akad yang digantungkan kepada syarat. Akad inhialkad yang
digantungkan atau dikaitkan dengan sesuatu yangy dangan
menggunakan salah satu syarat.

3. Ditinjau dari segi maksud dan tujuannya

Ditinjau dari segi maksud dan tujuannya, akad ddfztgi pada tujuh

bagian :

a. AkadAt-Tamlikat

b. Akadlsqathat

c. Akad Ithlagat

d. At-Tagyidat
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e. At-TautsigatatauAt-Ta’minatatau’'Uqud Adh-Dhaman

f. Al-Isytirak

g. Al-Hifzhu**

B. ljarah dalam Figh Muamalah
a. Pengertianljarah

Menurut Ibnu Rusyd bahwal-ljarah arti asalnya imbalan kerja
(upah).Tetapi dalam bahasa Arab dibedakan araiefgr dan al-ljarah.Al-
Ajrsama dengaral-Tsawab yaitu pahala dari Allah sebagai imbalan taat.
Sedangkaml-ljarah: upah sebagai imbalan jasa atau kerja. Dalamhidtda,
al-ljarah berarti transaksi kepemilikan manfaat barang/hdetagan imbalan
tertentu.Ada juga istilakal-ljarah fi al-Dzimmah,upah dalam tanggungan,
maksudnya upah yang diberikan sebagai imbalan paek&rjaan tertentu,
seperti upah menjahit, menambal ban dan lain®fain.

Sedangkan di dalam buku “Ringkasan Fikih Sunah i@a$abiqg”
yang diterjemahkan oleh Sulaiman Al-Faifjarah adalah akad untuk
mendapatkan manfaat dengan membayar ongkos.Mdmdadberupa manfaat
benda seperti menempati rumah, mengendarai madoil,l@innya.Bisa juga
berupa manfaat pekerjaan seperti pekerjaan insidgar arsitek, atau bisa
berupa manfaat dari orang yang mencurahkan tengmerts pembantu dan
karyawan.Ketika akadijarah sah, pihak penyewa berhak mendapatkan

manfaat dan pihak yang disewa berhak mendapatkah Wprenaijarah

adalah akad bartéf.

**Ahmad Wardi Muslich|bid., hlm. 157-165.

*lbnu RusydOp.Cit, him. 61.

%sayyid SaabigRingkasan Fikih Sunah Sayyid Sabiq diterjemahkeh olSulaiman Al-
Faifi, (Jakarta : Ummul Qura, 2013), him. 809.
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al-ljarahDi dalam Kitab Undang-Undang Hukum Perdata Islamy&a
Ahmad Djazuli. Dalam arti bahasd-ljarahsama dengan upd&lujrah) dan
diartikan juga dengan sewa. Dalam istilah para abkum Islam,ijarah
adalah menjual manfaat yang diketahui dengan suatbalan yang
diketahui®’

Sedangkan  menurut  istilah, para ulama  berbeda-beda
mendefinisikanarah, antara lain adalah sebagai berikut :

1. Menurut Hanafiah bahwdjarah adalah :“akad untuk membolehkan
pemilikan manfaat yang diketahui dan disengaja dswatu zat yang
disewakan dengan imbalan”.

2. Menurut Malikiyah bahwajarah adalah :*nama bagi akad-akad untuk
kemanfaatan yang bersifat manusiawi untuk sebagyamg dapat
dipindahkan”.

3. Menurut Syaikh Syihab Al-Din dan Syaikh Umairahhbva yang
dimaksud dengaiarah adalah :“akad atas manfaat yang diketahui dan
disengaja untuk memberi dan membolehkan dengan lambgang
diketahui ketika itu”.

4. Menurut Muhammad Al-Syarbini Al-Khatib bahwa yangmdksud
denganijarah adalah :"pemilikan manfaat dengan adanya imbalan dan
syarat-syarat”.

5. Menurut Sayyid Sabig bahwgarah adalah :“suatu jenis akad untuk
mengambil manfaat dengan jalan penggantian”.

6. Menurut Hasbi Ash-Shiddigie bahwarah adalah ‘akad yang objeknya
ialah penukaran manfaat untuk masa tertentu, yaimilikan manfaat
dengan imbalan, sama dengan menjual manfaat”.

7. Menurut Idris Ahmad bahwgarah adalah “mengambil manfaat tenaga
orang lain dengan jalan memberi ganti rugi menursparat-syarat
tertentu™®

8. Menurut Amir Syarifuddinijarah secara sederhana diartikan dengan
“transaksi manfaat atau jasa dengan imbalan teréntBila yang
menjadi objek transaksi adalah manfaat atau jasa sésuatu benda
disebut ijarah al-‘Ain atau sewa-menyewa. Bila yang menjadi objek
transaksi adalah manfaat atau jasa dari tenagaraesg disebuijarah al-
Dzimahatau upah-menguph

%’A.Djazuli, Kitab Undang-Undang Hukum Perdata IslafBandung : Kiblat Umat
Press, 2002), him. 81.
#¥Hendi SuhendiFigh Muamalah (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2007), him. 11115i-
39Amir Syarifuddin,Garis-garis besar figh(Jakarta : kencana, 2003), him. 215-216.
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Sebagaimana yang dijelaskan di dalam pendahuluadmwabadapat
disimpulkan sementarajarah adalah akad sewa-menyewa atas pemanfaatan
barang dan akad pemanfaatan atas tenaga kerja imatag jasa/ disebut upah
mengupah dengan jalan ganti memberikan imbalan sgaumlah uang kepada
pihak lainnya atau buruh adengan adanya kejelaa&tuypemanfaatannya.

Dengan demikian jasa layanan pengiriman barangtidatr Nugraha
Ekakurir cabang Palembang ini termasuk gkaahatas pekerjaan yakni transaksi
atau pertukaran manfaatnya adalah tenaga kerjasiaaatau jasa dengan jalan
ganti memberikan sejumlah uang kepada pihak pemasakebagai pihak yang
memberikan jasa atau tenaga kerja untuk mengirinbieaang konsumen kepada
penerima kiriman atau disebut upah-mengupgnap al-Dzimal) sebagiamana
yang dijelaskan oleh Amir Syarifuddin.

b. Dasar Hukum al-ljarah

al-ljarah dalam bentuk sewa menyewa maupun dalam bentuk upah
mengupah merupakan muamalah yang telah disyaridtdam Islam. Hukum
asalnya menurut jumhur ulama adalah mubah atath bumla dilaksanakan
sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan slglta’ berdasarkan ayat Al-
Qur’'an, hadis-hadis Nabi dan ketetapan ijma’ ulama.

Namun, dari Abu BakarAl-Ahsam dan Isma’il bin Allydiriwayatkan
tentang terlarangnyadjarah. Karenaijarah bisa berubah menjadi haram
apabila untuk barang-barang maksiat yang dilarahgh cagama dan
dipergunakan untuk berbuat tidak baik.Mengenai ddasar hukunijarah

adalah Al-Qur'an, Hadis, dan Al-ljma’.
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Dasarijarah dalam Al-Qur’an adalah : (Q.S. Ath-Thalaqg: 6)

Jas &Y 5l (S )5 eale | s8uatl (a5 5 Laty g oS aa g (e 20K Cus (a0 53S0

Cag ey aSin |5 il 5 )y sa) o 5l oS0 e ) (b (elan (pmamy s (gale |58

Hsal Al o i il o 5

Adapun di bawah ini sebagai dasar hukijanah sebagaimana diterangkan di
dalam yang diriwayatkan oleh isteri Nabi Muhammad\s
Hadis Aisyah :
A a ) gy aliad g il Al gale A e ill 25 i ) ey Alile
Al) Labod g i S G 3 e g5 LA Lol il iy (e ey Sl s 5 44l
M U s Legilal yy JL 36 amy 8 le olae 55 Lagiilal
Disamping Al-Quran dan Hadis, dasar hukujrah adalah ijma’.Sejak
zaman sahabat sampai sekardjagah telah disepakati oleh para ahli hukum
Islam, kecuali beberapa ulama yang telah disebutitaratas.Hal tersebut
dikarenakan masyarakat sangat membutuhkan akadDalam kenyataan
kehidupan sehari-hari, ada orang kaya yang mentibkierapa rumah yang tidak
ditempati. Di sisi lain ada orang yang tidak mekniiempat tinggal. Dengan

dibolehkannyaijarah maka orang yang tidak memiliki tempat tinggal bisa

menempati rumah orang lain yang tidak digunakaokubéberapa waktu tertentu,

“Al-Quran an Nur dan terjemalp.Cit, him 559.

“'Bukhari, Sahih Bukhari Jilid 3 Diterjemahkan OlehAhmad Sunarto, (Semarang : asy-
Syifa, 1992), him. 333-334.
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dengan memberikan imbalan berupa uang sewa yaegatiati bersama, tanpa
harus membeli rumahnya.
c. Syarat dan Rukunljarah

Menurut Hanafiyah rukuml-ljarah hanya satu yaityab danqabul dari
dua belah pihak yang bertransaksi. Adapun menurahgr ulama rukumarah
ada empat, yaitu:

Dua orang yang berakad

Sighat(ijab dangabul)

Sewa atau imbalan

Manfaat

Dalam istilah hukum Islam orang yang menyewakarehilis mu’ajjir,

PwonNPE

sedangkan orang yang menyewa diselmusta’jir’, benda yang disewakan
diistlahkan dengan ma’jur” dan uang sewa atau imbalan atas pemakaian
manfaat barang tersebut disebut dengan “Ajaranijraih”**

Adapun syarat-syaral-ljarah seagaimana yang ditulis Nasrun Haroen
sebagai berikut:

1. Yang terkait dengan dua orang yang berakad. Mendama Syafi'iyah
dan Hanabilah disyaratkan telah baligh dan berakééh sebab itu,
apabila orang yang belum atau tidak berakal sepeé&k kecil dan orang
gila, menyewakan harta mereka atau diri merekaasetburuh), menurut
mereka, al-jjarahnya tidak sah. Akan tetapi, ulama Hanafiyah dan
Malikiyah berpendapat bahwa kedua orang yang bdrékatidak harus
mencapai usia baligh. Oleh karenanya, anak yang tmamayyizpun
boleh melakukan akaal-ljarah, hanya pengesahannya perlu persetujuan

walinya.

“Ibnu RusydOp.Cit, him. 61-63.
“*H. Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Luthisikum Perjanjian Dalam Islan{Jakarta
: Sinar Grafika, 2004), him. 52.
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2. Kedua belah pihak yang berakad menyatakan keregfaanelakukan akad
al-ljarah. Apabila Psalah seorang diantaranya terpaksa oiedakakad
ini, maka akadl-ljarah nya tidak sah. Hal ini sesuai dengan firman Allah
Q.S. An-Nisa : 29, yang artinya:

“Wahai orang-orang yang beriman, janganlah kamuirsgmemakan
harta kamu dengan cara yang bathil kecuali melaluatu perniagaan
yang berlaku suka sama suka...”

3. Manfaat yang menjadi objell-ljarah harus diketahui, sehingga tidak
muncul perselisihan dikemudian hari. Apabila manjamg menjadi objek
tidak jelas, maka akadnya tidak sah. Kejelasan asmiu dapat dilakukan
dengan menjelaskan jenis manfaatnya dan penjelesapa lama manfaat
itu ditangan penyewanya.

1) Objek al-ljarah itu boleh diserahkan dan digunakan secara langsung
dan tidak ada cacatnya. Oleh sebab itu, para ul@ita sepakat,
bahwa tidak boleh menyewakan sesuatu yang tidaéhbadiserahkan
dan dimanfaatkan langsung oleh penyewa. Misalnyse@ang
menyewa rumah, maka rumah itu dapat langsung diakaibicinya
dan dapat langsung boleh dimanfaatkan.Apabila rumahmasih
berada di tangan orang lain, maka akkgarah hanya berlaku sejak
rumabh itu boleh diterima atau ditempati oleh pergy&edua.

2) Objek al-ljarah itu sesuatu yang dihalalkan olslgara’. Oleh sebab
itu, para ulamafigh sepakat mengatakan tidak boleh mengupah

seseorang untuk mengajarkan ilmu sihir, mengupabosang untuk
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membunuh orang lain (pembunuh bayaran), dan oralagnltidak
boleh menyewakan rumah kepada orang non muslink ufijadikan
tempat ibadah mereka. Menurut mereka, objek sewsyemea dalam
contoh tersebut termasuk maksiat.
4. Upah/sewa dalam akad-ijarah, tertentu dan sesuatu yang bernilai harta.
Oleh sebab itu, para ulama sepakat menyatakan bkhaaar dan babi
tidak boleh menjadi upah dalam akaldijarah, karena kedua benda itu
tidak bernilai harta dalam Islam.
5. Ulama Hanafiyah mengatakan upah/sewa itu tidaknsegeengan manfaat
yang disewd?
d. Macam-macamljarah

Dari berbagai literatur buku-buku figh muamalahesgpkarya Rachmat
Syafei, Ahmad Wardi Muslich, atau Hendi Suhenditssgurnal internetyang
menjelaskan mengenai macam-madgrah ada dua macam, yakni :

1. ljarah atas manfaat, disebut juga sewa-menyewa. Ddjamah bagian
pertama ini, objek akadnya adalah manfaat darudpetda.

2. ljarah atas pekerjaan, disebut juga upah-mengupah. Digdaatn bagian
kedua ini, objek akadnya adalah pekerjaan seseofzgm hal ini jasa
layanan pengiriman barang di cabang Palembang sekrimrah atas
pekerjaan.

e. Pembayararijarah

*Nasrun Haroe®p.Cit, him 231-235.
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Jikaijarah itu suatu pekerjaan, maka kewajiban pembayarahnyaapada
waktu berakhirnya pekerjaan. Bila tidak ada pekerjdain, jika akad sudah
berlangsung dan tidak disyaratkan mengenai pemaayan tidak ada ketentuan
penangguhannya, menurut Abu Hanifah wajib disenahkgahnya secara
berangsur sesuai dengan manfaat yang diterimangauidt imam Syafi'i dan
Ahmad, sesungguhnya ia berhak dengan akad itu reenllka mu’ajjir
menyerahkan zat benda yang disewa kepawsta’jir, ia berhak menerima

bayaranya karena penyegausta’jir) sudah menerima kegunaan$a .

Hak menerima upah bagiua’jjir adalah sebagai berikut
1. Sesuai dengan pekerjaan berdasarkan sabda Nabi SAW.

cP\PY\\)LQ\)AuJMQJJ\&LA‘CU\ d}»)d\ﬁ,dﬁt.ag_\s‘&\s*a‘)fs U"\U;J
0 aale ol ol g (de any o) I8

Mendapatkan manfaat, dalam hal jasa layanan peragiribarang ialah
manfaat jasa atau tenaga kerja dari perusahaan Nagraha Ekakurir sebagai
pihak buruh untuk mengirimkan barang si pengirimt&mpat tujuan atau si
penerima kiriman.

2. Diperhitungkan manfaat tetap didapatkan, bila tefmnlalu beberapa
waktu dimugkinkan manfaat tetap bisa didapatkan kmdselum
dimanfaatkan sepenuhnya.

3. Pembayarannya didahulukan atau kedua belah pihakakae
mempersyaratkan untuk mendahulukan uf3ah.

Dalam hal melakukan kesepakatan transaksi antagk pierusahaan Jalur

Nugraha Ekakurir dengan konsumen, adanya mekartiemsaksi kedua belah

pihak untuk melakukan kesepakatan transaksi tetshlakanisme transaksi jasa

*Hendi SuhendiQp.Cit, him. 121.

“°Al Hafizh Ibn Hajar Al Asgalani, Bulughul Maram diterjemahkan oleh: Moh.
Machfuddin Aladin, (Semarang : Karya Toha Putr&835)9him. 459.

“Sulaiman Al-Faifi,Ringkasan Fikih Sunah Sayyid Sal{ibpkarta : Ummul Qura, 2013),
him. 812-813.
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pelayanan JNE antara pelanggan (konsumen) dan piN&kitu yakni dimana
pelanggan datang keounter agen/sub agen, perwakilan maupun cabang JNE
dengan membawa barang untuk dikirim ke alamat tyjdan pihakeller JINE,
kemudian akan bertanya mengenai wujud barang y&ag dikirim kemudian
memeriksa barang tersebut. Dalam hal ini pilkeker pun menjelaskan bila
terjadi fource majeurepihak perusahaan tidak bertanggung jawab atasdpara
konsumenbila terjadi kerusakaan karena diluar tladakan kemampuan pihak
perusahaan dalam menangani barang konsumen.

Bila transaksi tersebut dan disepakati oleh konsumeakateller maka
transaksi tersebut akan dilanjutkan, dglfer akan menanyakan layanan apa yang
akan digunakan oleh pelanggan dan tujuan yang dikamm. Setelah memilih
layanan, maka barang kiriman tersebut akan dilakydemimbangan sesuai berat
dan volume barang tersebut. Setelah selesai peangikan diberi tahu jumlah
nominal pembayaran, setelah pembayaran yang divepklanggan padaller
maka dengan kesepakatan transaksi tersebut pinBkalh memberikan bukti
pembayaran pada pelanggan. Bukti pembayaran térsedouat SSP (Syarat
Standar Pengirimarif.

Dari uraian tersebut bahwa pembayaran dalam hdi-omagupah jasa
layanan pengiriman barang lewat Jalur Nugraha Hkakabang Palembang
dilakukan pada awal transaksi, sesuai dengan kespayang dilakukan oleh
pihak konsumen dan pihak perusahaan Jalur NugrkhluEr atau dalam hal ini

teller sebagai wakil dari Perusahaan tersebut.

“®Hasil observasi, pada tanggal 2 April 2015.
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f. Tanggung JawabMu’ajjir

Para ulama mazhab empat sepakat bahwiajjir khas (orang yang
bekerja memberikan jasa kepada orang tertentu,oleorgopir pribadi) tidak
dibebani ganti kerugian karena kerusakan barang yhserahkan kepadanya
yang berkaitan dengan pekerjaannya. Hal terseln@in&aia sebagai pemegang
amanah seperti wakil.

Adapunmu’ajjir musytaraforang upahan yang bekerja memberikan jasa
untuk orang banyak, contoh: penjahit menerima upahtan untuk orang
banyak)yang berhak menerima upah karena pekerjaatgkan karena dirinya,
para ulama berbeda pendapat. Menurut Imam Abu &aniZufar, Hasan Bin
Zayyad, Hanabilah, dan Syafi'i dalagaul yang sahihmu’ajjir musytaraksama
denganmu’ajjir khas. la tidak dibebani ganti kerugian atas kéwarsabarang
ditangannya, kecuali apabila tindakannya melamphatas atau teledor.
Sedangkan menurut Abu Yusuf dan Muhammad bin Hasaa Ahmad dalam
salah satu pendapatnyanu’ajjir musytarak dibebani ganti kerugian atas
kerusakan barang yang berada di tangannya, meskipu@n kelalaian,
keteledoran, atau tindakan yang melampaui atas.

Dari uraian tersebut dapat diketahui bahwa pihakygdia jasa layanan
pengiriman baranglewat perusahaan Jalur NugrahkuEkanerupakarmu’ajjir
musytarak dimana sebagai pihaku’ajjir atau buruh perusahaan Jalur Nugraha
Ekakurir haruslah melakukan kewajiban tanggung lp@alam hal pekerjaanya

untuk menganti kerugian akibat kelalaian, atau lgdtgannya, jika terjadi

*Ahmad Wardi MuslichQp.Cit, him. 334.
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kerusakan ataupun hilangnya barang milik konsunaeg gliakibatkan oleh pihak
Jalur Nugraha Ekakurir selama barang konsumen higrsderada pada
pengawasan atau tanggung jawab perusahaan Jaluahdudgkakurir, sesuai
perjanjian atau kesepakatan yang terdapat pada jperkibayaran yang memuat
SSP (Syarat Standar Pengiriman).

Akan tetapi, Dalam hal pelaksanaan jasa pengiritvenang kerap kali
adanya hambatan dalam pengangkutannnya, hambasabue adalah kesulitan-
kesuliatan yang dialami oleh pihak penyelengganagaegkutan, baik melalui
darat, udara, maupun laut, yang timbul akibat pesgsalan{fource majeureatau
perilaku manusia. Kesulitan-kesulitan yang menjadmbatan pengangkutan
dalam pengiriman tersebut mengakibatkan pengangkrta pengiriman
berlangsung lambat, lama atau bahkan terhenti ssekali untuk sementara
waktu.

Hal semacam ini telah menimbulkan kerugian bagi ypkemggara
pengangkutan, dan pengguna jasa pengiriman (jagzeeisi) juga bertentangan
dengan asas pengangkutan serta pengiriman yatily tancar, nyaman serta
tepat waktu. Kerugian yang dimaksud dapat berudga Kerugian waktu, 2.
Kerugian biaya, 3. Kerugian tenaga, serta 4. Kanugesehatan.

Berdasarkan hasil observasi di lapangan, berbbagaam kesulitan yang
menjadi penghambat pengangkutan dalam pengirinméar,salain :

a. Bencana alam berupa tsunami, tanggul jebol, jembatatok, banjir
bandang, tanah longsor, atau pohon besar tumbanignpes jalan/rel.

b. Jumlah kendaraan di jalan raya terlalu padat sghitgju lintas tersendat-
sendat, mengakibatkan jalan macet, dan boros BBM.

c. Perilaku manusia berupa unjuk rasa di jalan ragaktdisiplin berlalu
lintas, atau jalan digunakan untuk parkir dan bgadg kaki lima.

d. Kendaraan bermotor atau kereta api mengalami Kemnsdijalan raya
atau di jalan rel mengakibatkan lalu lintas macet.

e. Penundaan keberangkatan bus, kereta api, kapalpetawat udara dari
jadwal yang di tetapkan semula tanpa alas an jelas.

f. Alat pengangkut yang tidak dirawat dengan baik datin sehingga
menimbulkan kerusakan dalam pengangkutan dan akhiperjalanan
menjadi tertundad’

Dari uraian mengenai tanggung jawadw’ajjir atau pihak buruh, disini

pihak perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir tidaklattabggung jawab terhadap

*°Abdulkadir MuhammadQp.Cit, him. 250-251.
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hambatan yang berugaurce majeurgyang dijelaskan di atas, karena pada saat
transaksi antara pihak konsumen dengan pihak geaasadalam hal inieller
(sebagai wakil) memberikan penjelasan dan sepaddatvd pihak perusahaan
tidak bertanggung jawab terhadap barang konsumekirbarang tersebut berada
dalam pengawasan pihak perusahaan jika teigadce majeure

g. Berakhirnya ljarah

Agama menghendaki agar dalam pelaksangarah itu senantiasa
diperhatikan ketentuan-ketentuan yang bisa menjamlaksanaannya yang tidak
merugikan salah satu pihak serta terpelihara pud&sod-maksud mulia yang
diinginkan agama. Dalam kerangka ini, ada bebetgbayang perlu mendapat
perhatian dalam melaksanakan aktifijagah, yakni :

1. Para pihak yang menyelenggarakan akad haruslaludieatas kemauan
sendiri dengan penuh kerelaan. Dalam hal ini, tadakoleh dilakukan
akad ijarah oleh salah satu pihak atau kedua-duanya atas dasar
keterpaksaan, baik keterpaksaan itu datangnya phak-pihak yang
berakad atau dari pihak lain.

2. Di dalam melakukan akad tidak boleh ada unsur pamp baik yang
datang darmuajjir ataupun darmusta’jir. Banyak ayat ataupun riwayat
yang berbicara tentang tidak bolehnya berbuat kdhiatau menipu dalam
berbagai lapangan kegiatan, dan penipuan ini mkampsauatu sifat yang
amat dicela agama. Dalam kerangka ini, kedua pyealg melakukan
akadijarahpun dituntut memiliki pengetahuan yang memadai akarek
yang mereka jadikan sasaran dalamjdeh, sehingga antara keduanya
tidak merasa dirugikan atau tidak mendatangkarepeitsan di kemudian
hari.

3. Sesuatu yang diakadkan mestilah sesuatu yang sdengan realitas,
bukan sesuatu yang tidak berwujud. Dengan sifagriepi, maka objek
yang menjadi sasaran transaksi dapat diserahteaimdberikut segala
manfaatnya.

4. Manfaat dari sesuatu yang menjadi objek transigksih mestilah berupa
Sesuatu yang mubah, bukan sesuatu yang haranerhtibahwa agama
tidak membenarkan sewa-menyewa atau perburuhamadigrhsesuatu
perbuatan yang dilarang agama.

5. Pemberian upah atau imbalan dalgamah mestilah berupa sesuatu yang
bernilai, baik berupa uang atau jasa, yang tidakebgangan dengan
kebiasaan yang berlaku. Dalam bentuk ini imbgkah bisa saja berupa
benda material untuk sewa rumah atau gaji sese@ataniggun berupa jasa

*'Fource majeureialah musibah alam yang tidak bisa dihindari ofehnusia.dalam
Abdulkadir Muhammad, him. 249.
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pemeliharaan dan perawatan sesuatu sebagai gaatasau upah, asalkan
dilakukan atas kerelaan dan kejujuran.

Akadijarah dapat berakhir karena hal-hal berikut ini.

. Meninggalnya salah satu pihak yang melakukan akad.menurut
pendapat Hanafiah. Sedangkan menurut jumhur ulkem@atian salah
satu pihak tidak mengakibatkanya fasakh atau bergkh akadijarah.
Hal tersebut dikarenakanarah merupakan akad yang lazim, seperti
halnya jual beli, dimananusta’jir memiliki manfaat atas barang yang
disewa dengan sekaligus sebagai hak milik yang,tetahingga dapat
berpindah kepada ahli waris.

. lgalah, yaitu pembatalan oleh kedua belah pihak. Halkarenaijarah
adalah akadnu’awadhah(tukar-menukar), harta dengan harta sehingga
memungkinkan untuk dilakukan pembatal@palah) seperti halnya jual
beli.

. Rusaknya barang yang disewakan, sehinggah tidak mungkin untuk
diteruskan.

. Telah selesainya masa sewa, kecuali adaur Misalnya sewa tanah
untuk ditanami, tetapi ketika masa sewa sudah h&maman belum bisa
dipanen. Dalam hal injarah dianggap belum seles4i.

>?Helmi Karim, Figh Muamalah(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), him. 35-36
>Ahmad Wardi MuslichQp.Cit, him. 338.
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GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN JALUR NUGRAHA EKAKURIR
(JNE) CABANG PALEMBANG
A. Sejarah didirikannya perusahaan Jalur Nugraha Ekakuir (JNE)

Perusahaan PT. Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) datirideh H. Soeprapto
Suparno, pada tanggal 26 November 1990. Perusalmmamulai sebagai
divisinya* PT. Citra Van Titipan Kilat (TIKI) yang bergerakaldm bidang
internasional, dengan 8 orang dan kapital 100 rmilipiah JINE memulai kegiatan
usahanya yang terpusat pada penanganan kegiataheeemii> impor kiriman
barang (baik berupa makanan, pakaian, barang ei&ksepertihandphonedan
lain-lain atau barang dagangan), dokumen sertagmagannya dari luar negeri
ke Indonesia. Perusahan ini berpusat di JakarfBodhang Raya No. 11 Jakarta
Barat dan memiliki cabang di berbagai kota di Irefa, salah satunya ialah di
kota Palembang yang terletak di JI. Mayor Ruslan4doD-E.

Pada tahun 1991, Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) ne€iogs jaringan
internasional dengan bergabung sebagai anggotaasispsrusahaan-perusahaan
kurir beberapa negara Asia (ACCAssosiated Courier Conference Of Asyang
bermarkas di Hongkong, yang kemudian memberikaerkpatan kepada Jalur
Nugraha Ekakurir (JNE) untuk mengembangkan wilagaitaran sampai ke

seluruh dunia. Karena persaingannya di pasar ddnd®E juga memusatkan

**Divisi : Bagian dari suatu perusahaan besar, htgpti.web.id/divisi, diakses tanggal
22 Oktober 2015.

**Kepabeanan menurut Undang-Undang Kepabeanan & edkéah segala sesuatu yang
berhubungan dengan pengawasan atas lalu lintasighaiang masuk atau keluar daerah dan
pemungutan bea masuldndang-Undang Kepabeanan & Cuk&lakarta : Sinar Grafika, 1997),
him. 04.
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memperluas jaringan domestik.Dengan jaringan dokmgst JNE juga
memperluas pelayananya dengan logistik dan disiifiDi daerah Sumatera
Selatan ini khususnya dapat kita lihat di berbagio ada tulisan merk JNE
Expressdari beberapa kantor yang kita lihat dengan bekah JNEExpressada
yang di tulis perwakilan, cabang maupun agen aibwagen.

Hal tersebut merupakan tingkatan-tingkatan dari &NEendiri jika agen
atau sub agen merupakan mitra atau menjalin kengskengan perusahaan JNE
sedangkan perwakilan dan cabang adalah orang-gramg termasuk anggota
resmi perusahaan JNE.

B. Visi dan Misi perusahaan JNE
B.1 Visi perusahaan JNE

Menjadi perusahaan rantai pasok global terdepatuia dengan standar
internasional dibidang jasa distribusi yang mampalayani kebutuhan segenap
lapisan masyarakat dan dapat diterima sebagartuaah di negeri sendiri.

B.2 Misi perusahaan JNE
a. Memberikan pelayanan terbaik kepada pelanggana&oasisten
b. Memadukan jasa pengiriman, kepabeanan, pergudapgadistribusian,
dalam satu sistem yang terintegrasi secara efdgtiffleksibel.

c. Memanfaatkan perkembangan teknologi informasi setegrat guna.

**Hasil wawancara dengan Ibu Lili Herida tanggal 2iAp015 selakuJr.Spv. Costumer
ServiceJalur Nugraha Ekakurir cabang Palembang, wwwcdnd. dan http://jbptunikompp-gdl-
santynurha-babiii.pdf.

*’Hasil wawancara dengan Lili Herdia seladu Spv.Costumer Servicgerusahaan
cabang JNE pada tanggal 2 April 2015.
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d. Mendorong pertumbuhan usaha yang berkesinambungatamd
rangkamencapai kesejahteraan karyawan dan serantiagingkatkan
tanggung jawab sosiaf.

C. Struktur organisasi Jalur Nugraha Ekakurir (JNE) c abang Palembang

Dapat dilihat di lampiran:

D. Fungsi dan tugas dalam struktur organisasi

a) Branch Manager
Bertanggung jawab dan mempunyai wewenang dalansgeaan, serta
yang mengeluarkan kebijakan-kebijakan perusahaan.

b) Operation Jr. Spv.

Tugas dan tanggungjaw&peration Jr. Spv.

a. Melakukan perencanaan, pengawasan, pengorganisdamaevaluasi
terhadap pelaksanaan kegiatan dijajarannya.

b. Paham, mengetahui dan mengerti produk.

c. Memastikan sistem operasi dan instruksi kerja alijghn dengan baik,
benar, disiplin dan bertanggungjawab.

d. Melakukan pengawasan terhadap proses kirioudibound/ inbound.

e. Memastikan keamanan penyimpanan terhadap kirimamdsalah/
pending

KepalaOperationmempunyai bawahan langsung yaitu :

1. Kord. Outbound

Tugas dan tanggungjawab Ko@utbound

*Data perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir cabang Balegn
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a. Melakukan penerimaareceiving)hasil pick up dari petugagick
up.

b. Memastikan data dan barang yang akan dikirim te¢esuai.

c. Melakukan pemeriksaan dan penyegelan atas kirimas dhn
Packingbila diperlukan.

d. Memastikan kembali kiriman tidak bermasalah darakayirim
(penimbangan, kemasan, dan lain-lainnya).

e. Menandatangamick upkepada petugasutbound

. Kord. Inbound

Tugas dan tanggungjawab Kotdbound:

a. Memeriksa dan memastikan kiriman yang diterima gegiugas
bandara.

b. Melakukan pengecekan data atau barang yang akaimmddengan
memastikan bagian atau kemasan dalam keadaan ariubadk.

c. Bertanggungjawab terhadap kiriman selama dalanalpegn.

d. Melakukan langkah-langkah antisipasi bila terjadisalah dalam
perjalanan.

. Kord. Pick Up

Tugas dan tanggungjawab Kdeitk Up

a. Menyiapkan sarana untuk proses pengambilan kiripeargiriman
dengan baik dan benar.

b. Memastikan pengisian dan penulisan bukti pengirichamgan baik

dan benar.
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c. Memastikan jenis layanan dan pembayaran yang damaiéh
customer.

d. Menanyakan dan memeriksa isi kiriman dihadapanipgeng

e. Memastikan kiriman tidak bermasalah dan layak kirim

c) Sales dan Marketing
Mempunyai  keterkaitan dalam satu departemen untuk
bertanggungjawab dan bekerjasama dalam memasatatn produk
perusahaan.
Salesdanmarketingmempunyai bawahan langsung yaitu :
1. Sales

Tugas dan tanggungjaw&ales.

a. Bertanggungjawab dalam pengembangan konter di ilckestegis
yang ditetapkan kantor cabang.

b. Monitoring aktivitas konter meliputi target penjaal pelaksanaan
penerimaan barang, ketetapan pembayaran konteormasi
pelayanan.

c. Membantu aktivitas di departemennya.

2. Marketing

Tugas dan tanggungjawaiarketing:

a. Bertanggungjawab dalam memasarkan suatu produkadean.

b. Melakukan dan menganalisa suatu produk atau pofessar di
suatu daerah

c. Mencari potensi atau pengembangan jaringan (kie@genan).
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d. Aktif dalam melakukan promosi ataponsorship

e. Bertanggungjawab dalam kenyamanan ruasggh conterdan
brandingdi setiap konter.

f. Bertanggungjawab langsung kepada Jr. SPales dan kepala
cabang.

3. Costumer Service

Tugas dan tanggungjaw&mstumer Service:
a. Bertugas menerima telpon masuk atau keluar.
b. Melakukantracing/traking.
c. Sebagacostumer consultan.
d. Menerimaorder pick up costumer.
d) Finance & Adm. Jr. Spv.

Tugas dan tanggungjaw&inance & Adm. Jr. Spv.

a. Bertanggungjawab dalam aktivitas kerja staffnya d#ipartemen
keuangan Accountingdan bertanggungjawab langsung kepada kepala
cabang.

b. Bertanggungjawab dan membantu seluruh laporan Ageuangan
cabang ke kepala cabang dan kantor pusat, sesugardgadwal yang
ditentukan.

c. Membantu kepala cabang dalam mengatur anggarara lsayta
efesiensi.

d. Memaksimalkan efesiensi biaya.

Finance & Adm Jr. Spymempunyai bawahan langsung yaitu:
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1. Accounting

Tugas dan tanggungjawazcounting:

a.

b.

d.

Bertanggungjawab dalam semua laporan keuangang.aban
Melaksanakan verifikasi atas keabsahan bukti-bpkindukung
dalam proses pengesahan jurnal, penerimaan/ pangelbarang.
Bertanggungjawab dalam pencapaian target penjualang
ditetapkan oleldr. Spv. Saledan kepala cabang.

Membuat laporan atas penerimaan dan pengeluaran kas

2. Adm. Personnel.

Tugas dan tanggungjaw#&aim. Personnel.

a.

Bertanggungjawab dalam pengontrolan pembayemewice kredit
sesuai dengan batas waktu pembayaran yang teéhpkan.
Melakukan pengecekanvoice sebelum ditagihkan serta membuat
laporan outstanding invoicebulanan keaccountingdan kepala
cabang.

Menerima setoran pembayaramvoice credit, cash operational

dari kolektor beserta data pendukungnya.

. Melakukan penyetoran hasil penagihan ke Kkasir teesdata

pendukungnya.

Berwenang untuk berkoordinasi dengan departemekaitedi
kantor pusat.

Bertanggung jawab langsung kepadacounting dan Jr. Spv.

Finance.



43

E. Jumlah karyawan

Dari hasil wawancara bahwa jumlah karyawan padar@@dNE sekarang
adalah sekitar 210 orang, hal tersebut sebagairdgeiaskan diatas bahwa
karyawan yang berada di kantor perwakilan di daP@)jo dan di jalan Sudirman
adalah karyawan JNE cabang Palembéng.
F. Macam-macam layanan JNEExpress

Mengenai pendistribusian barang perusahaan meagguonjasa tenaga
kurir yang akan mengantar barang tersebut sampgaepenerima. Di dalam
perusahaan ini, perusahaan JNE menyediakan beberapam jenis layanan,
diantaranya sebagai berikut :

1) Layanan Kurir Intra KotaGourier Intra City)

Layanan ini adalah layanan penjemputan dan perairigang diberikan

kepada pelanggan dengan lingkup hanya dalam sa@ daja, jenis

layanan yang diberikan :

a. CTC

b. CTC Yes

c. CTC Oke

2) Layanan Kurir Dalam Negerdomestic courier)

Layanan ini adalah layanan penjemputan dan perairigang diberikan

kepada pelanggan dengan lingkup seluruh wilayabnesia, dengan jenis

layanan

a. OKE (Ongkos Kirim Ekonomis)

**Hasil wawancara dengan. Spv. CSbu Lili Herida pada tanggal 24 April 2015.
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Layanan ini merupakan jenis layanan kiriman denparga yang
sangat ekonomis dengan estif@siaktu penyampaian 4-5 hari kerja
atau lebih tergantung tujuannya dan tidak melayemgantaran hari
minggu ataupun hari libur layanan ini khusus kinmdengan ukuran
besar atau berat, layanan ini dengan harga ekonommegemanfaatkan
moda transportasi cargo udara dan angkutan darat.

b. Express Regular
Layanan ini merupakan jenis layanan dengan estinveaktu
penyampaian 2-3 hari kerja untuk tujuan kota-k@magydapat dilayani
dengan penerbangan langsung, layanan ini tidakyar@lgpada hari
minggu dan hari libur.

c. YES (Yakin Esok Sampai)
Layanan ini merupakan layanan kiriman yang melapangiriman ke
beberapa kota tujuan, waktu penyampaian barangokaesharinya
maksimal jam 24.00 waktu setempat. Dalam layanamemberikan
tanggung jawab atas kualitas layanan ini jika kamntidak terantar
pada keesokan harinya maka JNE memberikan januiaag kembali
(biaya kirim) kiriman ini juga melayani pengantardaari minggu dan
hari libur.

d. Special Services (SS)
Layanan ini merupakan layanan kiriman yang melaysemgiriman

dengan waktu penyampaian dilakukan pada hari yamg stau paling

®Estimasi : 1. Pendapat; penilaian; 2. Perkiraamafsiran;. Tim Pustaka Phoenix,
Kamus Besar bahasa Indonesfdakarta : Media Pustaka Phoenix), him. 228.
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lambat keesokan harinya sebelum jam 10.00 wakengit, layanan
ini berlaku untuk tujuan yang mempunyai penerbantarmgsung.
Layanan ini menggunakan moda transportasi udiract flighf) atau
darat langsung ke tujuan.

e. Diplomat Service
Layanan ini merupakan layanan dengan penekanaraytadea faktor
pengamanan pengiriman, karena proses pengirimamiiigzukan
dengan diantar sendiri dengan kurir khusus yangumeang pesawat
bersama paket yang dikirim.

Layanan Kurir Internasionalrternational Murier)

Layanan ini merupakan layanan pengiriman barang pmemputan

kiriman yang diberikan kepada pelanggan dengan poteliwilayah

berbagai negara tujuan di seluruh dunia.

Logistik dan Distribus{Logistic and Distribution)

Layanan ini merupakan layanan antara pergudangaiarehouse),

pencatatanlventory) dan sekaligus pengantarantgiéstribution)

5) Jasa Layanan Kepabean@&@ustoms Clearence)

Layanan ini merupakan layanan yang diberikanstome guna
mengantisipasi dan menghindari keterlambatan dalases pengurusan
kepabeanan untuk proyek-proyek yang bernilai bigimggi sehingga

konsumen bisa mendapatkan kirimanya tepat padauwmwgdt

6) Jasa Penjemputan Bandékarport Escort)
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Layanan ini merupakan layanan yang diberikan kegedanggan untuk
menghindari antrian panjang dan memastikan kenyamagada proses
kedatangan, transit dan keberangkatan di selunitidoa Indonesia. Divisi
ExpressJNE menyediakan jasa pendampingan dan penjempaag
akan membantu pelanggan melalui proses imigragpald&anan, dan
kepengurusan bagasi. Selain itu JNE dapat membaengaturan
perjalanan bagi pelanggan, mulai dari pembeliaet tigesawat dalam
dalam dan luar negeri, transportasi di kota tujusemesanan kamar
penginapa, sampai dengan reservasi dokter di negaran Medical
Travel Servicg

Jasa Pengiriman Uar{lyloney transfering)

Terhitung pada bulan Oktober 2006 JNE bekerjasaengah perusahaan
kelas dunia di bidang pengiriman uang, Diidoney Remittance]NE
saat ini mampu melayani pengiriman uang dalam waltyam setiap
harinya. Hanya dalam hitungan menit, dana dapatimikdan diterima
melalui jaringarWestern Uniordi seluruh dunia termasuk jaringan JNE di
seluruh Indonesia, walaupun pelayanannya masihasaedpatas dan baru
beberapacountersaja tetapi JNE terus berusaha memperbangakter-
countenya dengan memanfaatkan jaringan kerja JNE.

Layanan Perpindahan-angkutan Darat dan Perguda(gawing and
trucking)

Layanan ini merupakan layanan perpindahan dan peakga barang-

barang isi baik rumah, pabrik, kantor, atau galan memindahkannya ke
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lokasi yang baru serta membuka pengepakan dimarelusenya JNE

mengadakan survei untuk mendiskusikan pengemasmgepakan serta
pengaturan transportasi angkutan yang tepat sakepaijuan. Kendaraan
JNE dilengkapi dengan alat pemantau GPS, memudgbdasakan dan
mengurangi resiko. Bagi barang atau kiriman yangminduhkan

pengelolaan dan penyimpanan, JNE menyiapkan gudangdepot di

lebih 100 lokasi di Indonesia yang telah terhubsegara on-line lengkap
dengan CCTV.

Layanan Kargo Laufsea cargo service)

Layanan ini merupakan layanan kargo yang diberikgpada pelanggan
dengan lingkup pengantaran ke seluruh wilayah Iladien dengan

menggunakan sarana ekspedisi faut.

. Asuransi barang dan kiriman yang dilarang

a)

Asuransi untuk barang bernilai tinggi

Di dalam pengiriman barang pihak pengirim dianjarkaeh pihak

Jalur Nugraha Ekakurir untuk mengasuransikan bayamg bernilai tinggi

sebelum dilakukan pengiriman. Hal tersebut dapakdkan sebagaimana di

jelaskan di bawabh ini.

1.

2.

Informasikan nilai kiriman anda pada saat transdik&idapan petugas
Barang kiriman yang bernilai tinggi dari 10 kaliapa kiriman wajib di

asuransikan

®Website JNE.Co.Id.
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3. Adapun biaya asuransi yang menjadi tanggungan pengdalah : 0,2 x
nilai barang + Rp. 5.000 (biaya administrasi).
Barang kiriman bernilai tinggi ialah telepon gengasmucher isi ulang, arloji,
kamera, barang elektronik, dan barang kiriman yaergilai tinggi lainnya.
b) Kiriman yang dilarang dan biaya tambahan
Pihak JNE melarang barang kiriman yang di jelagkbawah ini sebagaimana di

jelaskan pada website resmi dari JNE.

1. Surat, Warkat Pos dan atau Kartu Pos.
2. Barang yang dapat dan atau mudah meledak, menyala tarbakar
sendiri.
3. Narkotika dan atau obat-obat terlarang lainnya.
4. Pornografi, barang cetakan/benda yang menyinggesgsidaan.
5. Barang cetakan/rekaman yang isinya yang dapat nregggkeamanan &
ketertiban serta stabilitas nasional.
6. Alkohol, minuman keras dan makanan basah.
7. Tanaman & hewan.
8. Senjata api, pisau & petasan.
9. Perhiasan, batu akik/batu-batu berharga, perangkangy tunai.
10. Perlengkapan dan peralatan judi.
Mengenai biaya pengiriman telah ditentukan ses@amilfhan layanan, jarak
tempuh dan berat barang tersebut.

H. Pemasaran NetworK)
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Wilayah jaringan pemasaran ada di berbagai kotaetliruh Indonesia

diantaranya sebagai berildt.

Table 1. Jaringan Pemasarar{Network)

Wilayah Barat

Wilayah Tengah

Agen Utama (Sub Agen)

OCoO~NOOUIDEWNPE

. Bandung

. Yogyakarta

. Solo

. Semarang

. Batam

. Medan

. Cilegon

. Bandar Lampung
. Palembang

Balik papan
Banjarmasin
Surabaya
Pontianak
Kendiri
Makassar
Denpasar

NookwNE

Ambon

Bengkulu
Bontang
Cirebon
Cilacap
Depok
Gorontalo
. Jambi
10.Jayapura
11.Jember
12.Karawang
13.Kendari
14.Kupang
15.Madiun
16.Magelang
17.Malang
18.Manado

CoNoorWNE

Banda aceh

19.
20.
21.
22.
23.
24.
25.
26.
27.
28.
29.
30.
31.
32.
33.
34.
35.
36.

Mataram
Mojokerto
Padang
Palangkaraya
Palu

Pandaan
Pangkal Pinang
Pekanbaru
Probolinggo
Samarinda
Sorong
Sukabumi
Tangerang
Tanjung pandan
Tanjung pinang
Tarakan
Ternate

Timika

®?Data perusahaan cabang JNE Palembang




BAB IV
TINJAUAN FIQH MUAMALAH TERHADAP PELAKSANAAN
PENGIRIMAN BARANG LEWAT JASA PELAYANAN JALUR
NUGRAHA EKAKURIR CABANG PALEMBANG

A. Pelaksanaan Akad Jasa Layanan Pengiriman Barang Leat Jalur
Nugraha Ekakurir

Sebagaimana dijelaskan pada bab terdahulu, baliaakad, berasal dari
lafal Arabal-‘agad yang berarti perikatan, perjanjian, kesepakatamstksi dan
permufakatan g-ittifag).**Dalam akad yang dimaksud ialah perjanjian yang
dilakukan oleh kedua belah pihak atau lebih yangdian dengaijab dangabul
untuk melakukan kesepakatan transaksi.

Dalam kesepakatan transaksi yang dilakukan olebkpkonsumen dan
pihak perusahaaneller sebagai wakilperusahaan Jalur Nugraha Ekakuriaraab
Palembang) sebagaimana telah dijelaskan pada BARrdahulu mengenai
mekanisme transaksi, bahwa konsumen melakukan &estaym dengan pihak
perusahaan dengan adanya bukti pembayaran yangan&8e (Syarat Standar
Pengiriman) perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir dddamini dapat diketahui
perjanjian dilakukan dengan tulisan, dan pembaydilakukan di awal pekerjaan.

Menurut ibu Lili Herida dalam hal transaksi konsumeéengan pihak
perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir cabang Palembmrgaknya konsumen
yang datang untuk melakukan transaksi mengirimkararg baik konsumen

tersebut masih anak-anak maupun dewasa untuk rmekgir barangnya ke

®Abdul Rahman Ghazaly, dkk.Op.Cit.him. 50. bandingkandengan Nasrun
HaroenQp.Cit, him 97.
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tempat tujuat’ Akad atau perjanjian dari kesepakatan yang dibeth
dijelaskan bahwa akad dari upah-mengupah untuk imerag barang konsumen
ke tempat tujuan ialah akad atau perjanjian yangiflaé konsensual, Perjanjian/
akad tersebut mempunyai kekuatan hukum, dan patarsasaksi berlangsung
dan akad sudah berlangsung, maka pihak buruh bajkenw untuk
melaksanakan akad terseBut.

Untuk mengetahui pelaksanaan akad jasa layanarripesig barang lewat
Jalur Nugraha Ekakurir cabang Palembang penuliakakdn wawancara dengan
pihak perusahaan Jalur Nugraha Ekakurir cabangmialeg yakni Ibu Lili
Herida selakur. Spv. Costumer Serviogtuk menjelaskan pertanyaan-pertanyaan
terkait tentang pelaksanaan akad jasa layanan rpeagi barang yang
dilaksanakan oleh perusahaan tersebut dan wawandamgan sejumlah
konsumen yang menggunakan jasa pelayanan Jaluahugkakurir tersebut.

Dalam layanan ini sebagaimana dijelaskan pada babahuluan bahwa
penulis lebih mengkhususkan untuk meneliti pelaaanakad tersebut dimana
subjek penelitiannya ialah para konsumen yang merajagn layanan kurir dalam
negeri saja. Berikut di bawah ini daftar respongamg penulis wawancarai untuk
mengetahui pelaksanaan akad jasa layanan pengibarang tersebut.

Tabel 2. Daftar responden atau konsumen yang menggakan
layanan kurir dalam negeri tersebut yang penulis \@awancarai.

No | Nama Konsumen Barang Layanan| Tujuan Pengiriman
1. Ibu Eli Jam tangan OKE Bangka

2. Sdri. Rini Paket baju YES Jakarta

3. Bpk. Hendri Buku bacaan REG Jambi, Kerinci

®Hasil wawancara dengan lbu Lili Herida selaku Spv. Cperusahaan JNE cabang
Palembang, pada tanggal 9 Mei 2015.
®Chairuman Pasaribu Suhrawardi K. Lul@g.Cit, him. 52.
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4 Ibu Tini Wahyuni Paket pakaian REG Lampung

5 Bpk. Tatang Parsel alat pecah belah OKE Pagaralam

6 Bpk. Mukmin Dokumen YES Surabaya

7. | Sdri. Sella Pratiwi Snack YES Surabaya

8 Ibu Tiba’'a Pempek YES Jakarta

9 Ibu Nepi Paket baju YES Muara Enim

10 Sdr. Bima Buku bacaan OKE Tangerang

11 Sdr. Zidan Handphone REG Yogyakarta

12 Sdri. Rika Snack kripik OKE Bandung

13 Ibu Nengsih Produk perusahaan YES Tasikmalaya
14 Sdri. Ulin Paket Sandal YES Bandung

15.| Sdri. Reni Aggraen Pempek REG Lampung

16. Bpk. Kossim Paket baju REG Caruban, Jatim
17. Ibu Yusniar Sepatu OKE Pagaralam, Sumsel
18 Sdr. Abu Bakar Snack REG Bengkulu, Manna
19 Bpk. Dendi Sepatu REG Jambi

20 Bpk. Suwandi Jam tangan YES Jambi, Curup
21 Bpk. Berlin Handphone OKE Mataram, Jakarta
22 Bpk. Samudin Paket pakain OKE Dumai, Riau
23 Sdr. Darmono Paket makanan kaleng REG Kota Sabang, Aceh
24 Bpk. Eom Kamera YES Stabat, Medan
25 Sdr. Ebiet Sepatu REG Caruban, Jatim
26.| lbu Wely Gultom Tas luar negeri YES Kota Bogor

Setelah melakukan wawancara bersama para respatderkonsumen
yang menggunakan layanan kurir dalam negeri Jalgraha Ekakurir, dapat
diketahui bahwa selama ini pelaksanaan akad perajiribarang sesuai dengan
apa yang dijanjikan oleh pihak Jalur Nugraha Ekiakterbukti bahwa Ibu Eli
yang memilih layanan OKE (Ongkos Kirim Ekonomisingsi pada waktunya
ialah 4-5 hari pengiriman barang kiriman sampaiakigpanaknya yang berada di
Bangka berupa barang jam tangan.

Lain halnya dalam pelaksanaan pengiriman barang fi&rjadinya
overloadOverload ini sering terjadi menjelang hari raya, hal tetgeberimbas

pada terlambatnya pengiriman barang akibat penuarpblarang yang berlebih

®Hasil wawancara dengan para konsumen yang mengawmkad pengiriman yang
sesuai, pada tanggal 2 April 2015.
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digudang, sebab pada hari raya menurut pihak Migraha Ekakurir banyak
pelanggan yang mengirimkan barang baik berupa pgketel atau lain
sebaginy&’

Sebagaimana penuturan Sdri. Rini jika transakahtdi lakukan dan tidak
sesuai dengan akad yang telah disepakati maka patakNugraha Ekakurir akan
memberikan informasi kepadanya bahwa pelaksanaagirpean barang akan
mengalami keterlambatan dari perjanjian transaksi @ikarenakan barang yang
akan dikirimkan ke tempat tujuan mengalaswerloaddi gudang penyimpanan
barang hal tersebut dikarenkan penumpukan baraie ssat menjelang hari raya
dengan demikian pelanggan mengerti akan hambatsebte®

Dalam hal keberhasilan dan kelancaran pengangldam pengiriman
barang dapat terjadi jika situasi dan kondisi daleadaan baik, akan tetapi
hambatan dalam pengangkutan serta pengiriman giasti ada kapan pun tanpa
kita ketahui baik pihak perusahaan Jalur Nugrahekéhr maupun pengirim baik
itu fource majeuremaupun overload Jika adanya hambatan sepeiurce
majeure maka pihak perusahaan akan menginformasikakan dkepsara
konsumerf?

Sebagaimana yang dijelaskan diatas salah satu kembersebut yag
dirasakan oleh para pelanggan JNE pada bulan FeBfi® lalu, akibat banijir di
daerah kota Jakarta pihak pelanggan yang menginrhkaus menunggu barang

kirimannya sampai ke tempat tujuan dengan terlambia tersebut harus

®"Hasil wawancar dengan Ibu Lili Herida selaku Spv. Costumer Servicgada tanggal
6 April 2015.

®Hasil wawancara dengan Sdri Rini selaku konsumada panggal 2 April 2015.

®Hasil wawancar dengan Ibu Lili Herid2p.Cit.
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dimaklumi, bahwa kondisi jalan yang banjir padat saa menjadikan barang-
barang kiriman tidak sampai pada waktunya. Meskarg tersebut merupakan
barang yang pentind.

Hambatan-hambatan seperti banjir, tsunami, gunungletos dan
sebagainya merupakan musibah dt@murce majeurg hal tersebut bukan karena
kelalaian pihak pengangkut atau pengirim dari pibalkir Nugraha Ekakurir. Jika
fource majeureterjadi, dan diketahui sejak awal oleh pihak kargasatJalur
Nugraha Ekakurir, maka pihak kantor pusat akan mémgnasikan kepada
kantor-kantor cabang di berbagai kota untuk menupdagangkutan atau
pengiriman barang ke kantor pusatJalur Nugraha Ukak tetapi jika
pengangkutan atau pengiriman barang kiriman beérlakisana dari pergudangan
kantor cabang. Akan tetapi, jika pengangkutan latalah dilaksanakan sebelum
diketahui adafource majeuremaka pihak kantor pusat JNE akan melakukan
upaya pengiriman serta pendistribusian barang kepadpat-tempat yang dituju
terutama barang kiriman yang menggunakan layanars YEakin Esok
Sampai)’*

Dapat dilihat dari pemamparan di atas bahwa sebdgasumen yang
menanggap bahwa hal sepefturce majeureatau overload sebelumnya

mendapatkan informasi untuk mengetahui keadaamgpandiknya belum sampai

kepada pihak penerima, karena alasan telah methadapatformasi terjadiource

Hasil wawancara dengan Sdri.Rika, Bapak Hendri, Tini dan Bapak Tatang pada
tanggal 4 & 6 April 2015.

"Hasil wawancara dengan lbu Lili Herida, seldkuSpv.Costumer Servigeada tanggall
2 April 2015.
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majeureatau barang di gudang terjamierload maka para konsumen menyikapi
hal tersebut secara wajar dan tidak perlu dikelnhka

Adapun sebagian konsumen lainnya menganggap batadapgngiriman
barang yang telah disepakati, sebagimana layanagy yelah dipilih oleh
konsumen tidak sesuai harapan, dalam hal ini pemudéingetahui bahwa situasi
dan kondisi pengiriman pada saat itu dalam keadammal tanpa adanya
peristiwa seperfiource majeure

Barang kiriman seperti dokumen yang dikirimkan penglewat Jalur
Nugraha Ekakurir cabang Palembang dengan layan&(YBkin Esok Sampai),
dimana pengiriman barang dengan estimasi waktu HRaZ mengalami
keterlambatan hingga 1 (satu) minggu.Hal terseblétahui setelah barang
perusahaan berupa dokumen penting tersebut ditetiehagpenerima kirimaff.

Sama halnya menurut penuturan Sdri. Sella pelaksarmeengiriman
barang yang pernah ia kirim lewat Jalur Nugrahakkkatersebut tidak sesuai
akad karena pengiriman barang mengalami keterlamdal tersebut diketahui
saat penerima memberi informasi barang yang Setla &irim belum sampai
kepada penerima kiriman, bahkan pihak penerima gawguh untuk mendatangi
kantor Jalur Nugraha Ekakurir setempat langsungkumiembawa barang kiriman
tersebut’®

Adapun konsumen yang pernah mengalami barang kirgearusak atau

pun hilang setelah sampai di tangan penerima, &kamsbarang yang dikeluhkan

”Hasil wawancara dengan Bapak.Mukmin, selaku Pelmgatau konsumen, pada
tanggal 7 April 2015.

"Hasil wawancara dengan Sdri. Sella, selaku Pelanggau konsumen, pada tanggal 8
April 2015.
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baik berupa makanan ataupun barang elektronik Semanera Meski barang
elektronik memiliki asuransi akan tetapi, harga lapeanbelian jauh lebih mahal
dari asuransi, bahkan untuk membawa ke ranah hukongp-sia dan akan
memakan waktu yang lama serta biaya yang tak s$emiidbila kerugian ini di
perdebatkan di meja hijau (pengadiléh).

Untuk mengetahui faktor atau penyebab adanya ketbdtan barang
kiriman sampai kepada penerima, dalam hal ini lgakaniman tersebut terhambat
karena salahnya penempatan barang pada saat pendian barang kiriman dari
gudang kantor Jalur Nugraha Ekakurir Cabang kota yhtuju. Pada saat barang
kiriman akan di distribusikan ke wilayah-wilayahrgieJalur Nugraha Ekakurir
tempat barang kiriman akan di kirimkan kepada per&r barang tersebut
tercampur di wilayah gerai Jalur Nugraha Ekakuiin.[°

Jelas sebagaimana uraian di atas bahwa para konstiemsebut hanya
menginginkan pelaksanaan pengiriman barang sesai jayanan yang
ditawarkan kepada konsumen,dimana jangka waktugmepgian barang sesuai
dengan produk layanan yang dipilih konsumen, tangan mengetahui alasan
barang kiriman mengalami keterlambatan.Berikut Itapersentase jawaban
konsumen atau responden terhadap pelaksanaan adagiripan barang
berdasarkan sampel wawancara yang dilakukan olallipe

Tabel 3. Hasil Wawancara.

| Jawaban responden |  Jumlah responden Persentase |

"Hasil wawancara dengan Ibu Tiba'a dan Bapak Samsdiaku pelanggan atau
konsumen, pada tanggal 9 April 2015.
"Hasil wawancara dengan Ibu Lili Herida selakiSpv CSINE Cabang Palembang, pada
tanggal 6 April 2015.
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Akad sesuai janiji 18 orang 69,2 %

Akad tidak sesuai janiji 8 orang 30,8 %

Tidak menjawab - .
Total 26 orang 100 %

Dari data tersebut diketahuibahwa pelaksanaan skad tidak sesuai
terjadi karena keterlambatan, maupun kerusakanngaxalam pengiriman
tersebut sebesar 30, 8 % dari total keseluruhgronelen yang di wawancarai.
Hal ini yang mengakibatkan kerugian waktu dan mgi konsumen itu sendiri
meski begitu, hal tersebut harus dilakukan pertanggwaban oleh pihak
ekspedisi dalam menangani keterlambatan atau Kemsdarang kiriman

tersebut.

B. Tinjauan Figh Muamalah Terhadap Akad Jasa Layanan Rengiriman
Barang Lewat Jalur Nugraha Ekakurir cabang Palembary

Cara yang ditempuh dalam akad jasa layanan peragiribarang antara
konsumen dengan pihak perusahaan JNE yakni derayantalisan Kitabah
dengan syarat tulisan tersebut harus jelas, tangek,mudah di pahami oleh
kedua orang yang bertransaksi. Akad yang disepakdtm hal ini tertuang
kedalam bukti pembayaran atau resi yang di peghlatgkmnsumen yang memuat
pula SSP (Syarat Standar Pengiriman) sebagai keteketentuan bertransaksi
sampai pada ketentuan pertanggung jawaban atasggint

Secara konsep akad muamalah, akad jasa layanamipamgoarang lewat
Jalur Nugraha Ekakurir cabang Palembang telah semregan terpenuhinya
rukun dan syarat, yakni konsumen dan pihak perasalsabagai kedua belah
pihak yang berakad, jasa untuk pengiriman barargagse obyek yang di

akadkan, dan adanya persetujuan dari kedua belatk yiang berakad dengan
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bukti penerimaan resi atau bukti pembayaran digamkgnsumen sebaggb dan
gabul

Dalam hubunganjarah ini atau akad jasa layanan pengiriman barang,
syari’at Islam menjelaskan mengenai memikulkan gang jawab bagi kedua
belah pihak. Pihak penjual yang telah mengikat fedntwajib melaksanakan

kontraknya, sebagaimana dalam firman Allah Swtarda.S. Al-Maidah: 1

() ¢ 20 Lall) o siadly T5d f T siale ol Ln
Ayat diatas mewajibkan untuk menepati janji (akadpa kecuali.
Sementara itu pihak lain bertanggung jawab dalambagaran upah sesuai
dengan sabda Rasulullah Saw.
sl ¥l ghel) alugasle il sbaa d) Jguy JB  JUE lagie Al oa ) e (il (e
Azl (nl ol 5 (Ae oy o) U8
Dari tinjauan wuraian diatas penulis menganalisisngeaai hasil
wawancara konsumen yang merasa dirugikan terhagapan JNE bahwa dalam
syari’at Islam, Allah Swt. memerintahkan umatnyaukknmelaksanakan akad
sebagaimana perjanjian yang disepakati antara keaadénya, dan berkewajiban
bagi keduanya untuk melaksanakan akad yang tekdpakati tersebut karena
perjanjian atau akad jual beli jasa merupakan akadg bersifat mengikat.
Dimana berkewajiban pula bagi pihak penjual, dalaah ini pihak JNE yang

menjual jasa terhadap konsumen untuk melaksanakad &ansaksi sesuai

®Al-Qur'an an Nur dan terjemah, 201Qur'an Kementerian Agama RI revisi teriemah

oleh : Lajnah (Jakarta : Fokus Media dan Yayasan Assalam laséonal), him. 106.

Al Hafizh Ibn Hajar Al Asgalani, Bulughul Maram diterjemahkan oleh: Moh.
Machfuddin Aladin, (Semarang : Karya Toha Putr&83)9him. 459.
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kesepakatan, dan pihak yang membutuhkan jasa bajtkew untuk membayar
atau memberi upah terhadap pekerjaan yang dilakaldmpihak JNE dalam hal
pengiriman barang kepada penerima kiriman.

Dapat di analisis, dalam uraian diatas bahwa peneihukan dalam hal
upah-mengupah jasa, Kewajiban dalam hal membayar gayi atas kelalaian
pun telah dijelaskan oleh para ulama figh. Apalpibak penjual melakukan
kesalahan maka ia harus bertanggung jawab atasakem barang baik disengaja
maupun tidak, kecuali kerusakan tersebut terjddadbatas kemampuan penjual
untuk menghindarinya seperti, adanyaurce majeure sebagaimana yang
diterangkan dari hasil wawancara dengan pihak kaesuyang berlangganan
layanan kurir dalam negeri dan penutudan Spv. CS,JNE cabang Palembang
pada point respon konsumen terhadap pelaksanaamalayli atas.

Akan tetapi mengenai tanggung jawab pihak JNEJaet@enulis telusuri
bahwa banyaknya konsumen yang tidak mengetahuintkete SSP (Syarat
Standar Pengiriman) yang terdapat pada bukti peanhayransaksi, bahkan para
konsumen cendrung tidak memperhatikan ketentuaseldat dan hanya
mempercayai kesepakatan transaksi yang dijelaskaim teller. Sebagaimana
penulis pelajari mengenai SSP (Syarat Standar Reagi) yang ditentukan oleh
pihak JNE sebagai bukti penentuan akad transaksiraarpihak JNE dengan
konsumen. Bahwa di sana di jelaskan pada pasalp#8p point tata cara
pengangkutan di jelaskan. BahwHNE tidak bertanggung jawab atas kehilangan,
kerusakan dokumen atau barang yang mengakibatkdiake sempurnaan

pembungkusan oleh costumer.”
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Sedangkan pada point ganti rugi pada pasal (1¢ldskan“JNE hanya
bertanggung jawab untuk mengganti kerugian yandadia costumer akibat
kerusakan atau kehilangan dari pengiriman dokumeauabarang oleh
pengawasan JNE, dengan catatan bahwa kerusakarebigrssemata-mata
disebabkan karena kelalaian karyawan atau agen INE.

Dapat disimpulkan menurut hemat penulis bahwa pidalE tidak
bertanggung jawab atas kerusakan atau hilangnyanfpakarena kelalaian
konsumen pada saat pembungkusan barang, akani jiktagerjadi kerusakan
atau hilangnya barang maupun dokumen tersebuadieajas kelalaian karyawan
Jalur Nugraha Ekakurir, maka pihak perusahaan mggtang jawab atas
kelalaiannya.

Dari hasil wawancara terhadap konsumen, bahwa piladde Nugraha
Ekakurir cabang Palembang berkewajiban dalam meanbggnti rugi atas
kerusakan barang, maupun keterlambatan barangrpeagike tangan penerima
kiriman, sebagaimana dalam akad pada saat trardidgikan akan memberikan
jaminan uang kembali pada layanan YES jika tidgatestimasi pengiriman ke
tangan penerima, atau terjadinya kerusakan maupbilakgan barang sesuai
dengan perjanjian.

Jika ditinjau dari segi hukum dan sifatnya sebagendijelaskan terhadap
pelaksanaan akad jasa layanan pengiriman barangrmasuk kepada akadyang
shahih’® Dimana akad ini adalah akad yang telah memenuhinsuukun dan

syarat-syaratnya, dan hukum dari akad ysimghihini adalah berlakunya seluruh

"®Bukti pembayaran atau resi yang memuat SSP (Sgtaatiar Pengiriman) perusahaan
Jalur Nugraha Ekakurir.
“Ahmad Wardi MuslichOp.Cit, him. 153.
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akibat hukum yang ditimbulkan akad itu dan menghkegada pihak-pihak yang
berakad. Jadi, jika di dalam pelaksanaan akad perayi barang lewat Jalur
Nugraha Ekakurir yang telah disepakati tidak sesudarena adanya

keterlambatan, kerusakan dan kehilangan barangukums maka kembali

merujuk kepada akad yang telah di sepakati sebagairyang tertuang di dalam
SSP (Syarat Standar Pengiriman) Jalur Nugraha aelsgrat dasar yang
mengikat dari perjanjian atau ketentuan tertulisgytelah disepakati oleh kedua

belah pihak.



BAB V
PENUTUP
Simpulan
Dari pemaparan di atas penulis dapat menyimpul&atahg Pelaksanaan

Akad Jasa Layanan Pengiriman Barang lewat JalurratagEkakurir cabang

Palembang sebagai berikut :

1. Akad jasa pengiriman ini termasujarah al-Dzimah,Dalam konsep akad
bahwa akad dari jasa layanan pengiriman barang gidakukan antara pihak
Jalur Nugraha Ekakurir dan para konsumen telah mehiesyarat dan
rukunnya, dan kesepakatan akad tersebut dilakuleaigash cara tertulis
sebagaimana di dalam bukti pembayaran yang beratEngan konsumen
setelah melakukan akad dan bukti pembayaran tdrsedmuat SSP (Syarat
Standar Pengiriman) mengenai segala ketentuan yeuksahaan maupun
konsumen.

2. Dalam segi hukum dan sifatnya, akad jasa layanagifpean barang tersebut
merupakan akad yanghahih. Dimana akad dari jasa layanan pengiriman
barang ini telah memenuhi rukun dan syarat-syasdiokum dari akad ini
berlakunya seluruh akibat hukum yang ditimbulkamadakni dan mengikat

kepada pihak-pihak yang berakad.

Saran
Dari uraian tentang pelaksanaan akad jasa layaeagirpnan barang di

atasmaka yang perlu dilakukan adalah:
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1. Kepada pihak yang berakad terutama pihak perusataankonsumen
hendaklah memenuhi segala kewajibanya dalam medaktrensaksi dan
memberikan hak dari pada konsumen sesuai janji yaladp disepakati
saat bertransaksi sebagaimana dalam Islam.

2. Kepada pihak yang melakukan akad baik dari pihakgadaan maupun
konsumen, saat bertransaksi harus menjelaskanaseeardetail proses
transaksi hingga kepada operasional maupun segataudkinan yang
dapat menjadi kendala saat operasional pengiriragemb dilakukan agar
konsumen lebih mengerti dan memahami kegiatan sjp@a pengiriman

barang yang dilakukan perusahaan.



